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Penelitian ini dilaksanakan karena pembelajaran di kelas masih tergolong 
teacher center. Sebelumnya guru belum pernah menggunakan strategi saat 
mengajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Siswa sangat kurang antusias 
saat mengikuti pembelajaran. Permasalahan tersebut berpengaruh pada nilai hasil 
belajar siswa yang pada pembelajaran sebelumnya ketuntasan belajarnya sebesar 
39,29%. Oleh karena itu peneliti melakukan usaha perbaikan melalui penelitian 
tindakan kelas menggunakan strategi Jigsaw.  
Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan 
strategi pembelajaran Jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar SKI materi 
Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra-Islam bagi siswa kelas III-A MI 
Darun Najah Sukodono Sidoarjo ? 2) Bagaimana peningkatan hasil belajar SKI 
materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra-Islam setelah diterapkan 
strategi pembelajaran Jigsaw pada siswa kelas III-A MI Darun Najah Sukodono 
Sidoarjo ? . Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan strategi 
Jigsaw dan peningkatan hasil belajar SKI pada kelas III-A MI Darun Najah 
Sukodono Sidoarjo materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra-Islam. 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas  III-A MI Darun Najah 
Sukodono Sidoarjo yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas yang terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaa, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Data penelitian diperoleh dari hasil wawancara, pengamatan, tes, dan 
dokumentasi. Hasil peneliti menunjukkan bahwa nilai aktivitas guru pada siklus I 
yaitu 83,75 (Tinggi) dan meningkat menjadi 94,35 (Sangat Tinggi) pada siklus II. 
Hasil nilai aktivitas siswa pada siklus I yaitu 80,88 (Tinggi) dan mengalami 
peningkatan pada siklus II menjadi 94,04 (Sangat Tinggi). 2) Hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan setelah melakukan pembelajaran menggunakan strategi 
Jigsaw. Hasil pra siklus, nilai rata-rata siswa sebesar 71,25 dengan persentase 
keberhasilan siswa 39,29% (Sangat Rendah), meningkat pada siklus I menjadi 
76,42 dengan persentase keberhasilan siswa 57,14% (Sangat Rendah). Kemudian 
dilakukan perbaikan pada siklus II sehingga rata-rata meningkat menjadi 88,42 
(Tinggi) dengan persentase keberhasilan sebesar 92,85% (Sangat Tinggi). 






































HALAMAN SAMPUL   i 
HALAMAN JUDUL    ii 
HALAMAN MOTTO   iii 
LEMBAR PERSEMBAHAN   iv 
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN   vi 
PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI   vii 
PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI.......................................................  viii 
ABSTRAK   x 
KATA PENGANTAR   xi 
DAFTAR ISI   xiv 
DAFTAR TABEL   xviii 
DAFTAR RUMUS   xix 
DAFTAR GAMBAR   xx 
DAFTAR LAMPIRAN   xxi 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah   1 
B. Rumusan Masalah   9 
C. Tindakan yang Dipilih   10 
D. Tujuan Penelitian   10 
E. Lingkup Penelitian  11 
F. Signifikansi Penelitian   12 
G. Penelitian Terdahulu....................................................................  13 



































BAB II LANDASAN TEORI  
A. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar   17 
2. Fungsi dan Tujuan Hasil Belajar   19 
3. Kriteria Hasil Belajar  21 
4. Macam-Macam Hasil Belajar   22 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar....................  25 
B. Sejarah Kebudayaan Islam 
1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam   26 
2. Dasar dan Tujuan Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. . 32 
3. Materi SKI Tentang Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab  
Pra-Islam    34 
C. Strategi Pembelajaran Jigsaw  
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Jigsaw   38 
2. Tujuan Strategi Pembelajaran Jigsaw  41 
3. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Jigsaw   41 
4. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Jigsaw   42 
BAB III PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS  
A. Metode Penelitian   44 
B. Setting dan Subyek Penelitian   48 
C. Variabel yang diselidiki   49 
D. Rencana Tindakan   50 
E. Data dan Cara Pengumpulannya   54 



































F. Teknik Analisis Data....................................................................  58 
G. Indikator Kinerja   63 
H. Tim Peneliti dan Tugasnya   64 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Pra Siklus   67 
2. Siklus I   71 
3. Siklus II   85 
B. Pembahasan  
1. Penerapan Strategi Jigsaw Kelas III-A MI Darun Najah 
Sukodono Sidoarjo   96 
2. Peningkatan Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Materi 
Keadaan Sosial    Budaya Masyarakat Arab pra-Islam 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Jigsaw Kelas III-A MI 
Darun Najah Sukodono Sidoarjo  98 
BAB V PENUTUP 
A. Simpulan   106 
B. Saran   107 
DAFTAR PUSTAKA 
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 
RIWAYAT HIDUP 
LAMPIRAN-LAMPIRAN  





































A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan usaha menyiapkan dan mewariskan nilai ke 
peserta didik untuk menghadapi tantangan global dan menyiapkan masa 
kemajuan bangsa. Sangat penting pendidikan bagi kita. Dapat dibayangkan 
kalau tanpa pendidikan apa yang akan terjadi, manusia di zaman sekarang 
akan sama saja dengan manusia di zaman dahulu, kemungkinan terjadi 
akan lebih terpuruk peradabannya. Di sinilah agama Islam menganggap 
pentingnya pendidikan untuk kehidupan kita karena Allah akan 
mempermudah jalannya bagi manusia yang berilmu seperti hadis ini :           
 
Dari Abi Darda r.a. berkata, saya mendengar Rasuluullah Saw. Bersabda: “ 
Bagi siapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan 



































memudahkan jalannya ke surga. Sesungguhnya para malaikat meletakkan 
sayapnya (memayungkan sayapnya) kepada penuntut ilmu karena senang 
(rela) dengan yang ia tuntut.” (HR. lbn Majah)1  
 Tujuan pendidikan yang penting bagi orang tua adalah membantu 
anak anak menemukan kegiatan yang menarik bagi mereka dan kemudian 
melakukan secara baik dan benar. Dengan cara ini, kalimat, „Saya sedang 
bermain tenis‟ lebih memberikan harapan dalam jangka yang panjang pada 
anak anak dibandingkan dengan pernyataan‟Saya seorang pemain tenis 
yang hebat‟.2 
 Islam mengajarkan kehidupan yang baik dan mulia, menghargai 
akal pikiran melalui pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi . Ilmu 
sejarah sangat dijunjung dalam Islam, terbukti dengan banyaknya kisah di 
dalam Al-Qur‟an. Oleh karena itu, ilmu sejarah perlu untuk diketahui agar 
manusia mengingat sejarah di masa lampau, contoh bangsa Arab yang 
semula terbelakang, bodoh dan diabaikan oleh bangsa lain, menjadi 
bangsa yang maju hingga sekarang . 
 Bangsa cepat bergerak mengembangkan dunia , membina satu 
kebudayaan dan peradaban yang sangat penting. Filsuf pendidikan Robert 
Fitzgibonz telah menyarankan semua guru membuat tiga jenis keputusan: 
yang berkaitan dengan hasil pendidikan (yaitu, berkaitan dengan sasaran 
dan hasil pengalaman pendidikan), yang berkaitan dengan masalah 
                                                          
1
 Bukhari Umar, Hadis Tarbawi ( Pendidikan dalam Perspektif Hadis), (Jakarta : Amzah, 2012), 
cet 1, 12.  
2
 Dorothy Rich, Pengajaran dan Bimbingan KELAS 1-3 SD, (Jakarta : PT MACANAN JAYA 
CEMERLANG, 2008),  1. 



































pendidikan (yaitu, berkaitan dengan apa yang dapat atau harus diajarkan), 




 Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata pelajaran 
yang terhimpun dalam Pendidikan Agama Islam yang berisi tentang 
kebudayaan dan peradaban Islam di masa lampau yang diajarkan di 
jenjang pendidikan yang berbau Islam, dari Madrasah Ibtidaiyah, 
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Sejarah merupakan jembatan 
yang menghubungkan masa lalu dan masa kini, yang merupakan tempat 
belajar bagi generasi penerus agar dapat memandang ke masa silam, terus 
ke masa kini, den ke masa depan.  
Pembelajaran yang menyenangkan dan suasana kelas yang baik 
sangat diperlukan agar siswa antusias untuk mengikuti pembelajaran SKI 
dan belajar pun dapat berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang 
diharapkan.
4
 Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah 
merupakan salah satu mata pelajaran yang berisi tentang asal-usul, 
perkembangan, peranan Kebudayaan Islam dan para tokoh yang 
berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampau, mulai dari sejarah 
masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi 
Muhammad SAW, sampai masa Khulafaurrasyidin.  
                                                          
3
 Charles W. Case, Guru Profesional , (Jakarta : PT MACANAN JAYA GEMERLANG, 2009),  
27 
4
 Munawir, (2012), “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Siswa 
Kelas IV Dengan Strategi Pembelajaran CTL (Contextual Teaching And Learning) Di Madrasah 
Ibtidaiyah Assyafi‟iyah Tanggul Wonoayu, Sidoarjo”, Jurnal PGMI Mandrasatuna, Volume 04, 
1-24 



































Sejarah Kebudayaan Islam memiliki kontribusi dalam memberikan 
motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 
Sejarah Kebudayaan Islam, yang mengandung kearifan digunakan untuk 
melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak dan kepribadian peserta 
didik. Materi Sejarah Kebudayaan Islam merupakan materi yang dianggap 
sulit bagi sebagian peserta didik.  
 Ada yang malas, ada yang bosan dan ada yang jenuh untuk 
memahami Sejarah Islam di masa lampau. Padahal dalam hal ini mereka 
dituntut untuk memahami mata pelajaran tersebut. Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran yang menarik, 
menyenangkan dan tidak membosankan, akan tetapi kenyataannya di 
Madrasah Ibtidaiyah tidak seperti itu. Karena itulah, pendidik di Madrasah 
Ibtidaiyah diharuskan untuk menyampaikan pembelajaran dengan baik dan 
menyenangkan.  
          Ketika dalam pembelajaran pendidik harus mampu mengirim 
beberapa ilmu sekaligus mengirim beberapa karakter kepada peserta didik 
ke arah yang baik. Selain itu juga, Pendidik harus merubah anggapan 
bahwa pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kurang menarik dan 
cenderung membuat siswa berisik dalam mengikutinya. 
 Menurut hasil pengamatan diketahui sebab-sebab siswa kurang 
meminati dan termotivasi belajar sejarah karena guru menggunakan kaidah 
mengajar bercorak hafalan dengan menggunakan metode ceramah. Model 



































pembelajaran ini disebut dengan model pembelajaran konvensional.
5
 Cara 
yang dapat digunakan oleh guru agar perhatian siswa terkonsentrasi antara 
lain adalah penggunaan alat peraga atau media dalam menyampaikan 
materi atau variasi metode mengajar, sehingga siswa tidak jenuh dan 
konsentrasinya tidak mudah terpecahkan.  
 Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah salah satu pelajaran 
yang diberikan mulai kelas 3 MI dan guru harus sangat maksimal menarik 
perhatian siswa agar senang dengan pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam . 
Mata Pelajaran tersebut harus dikemas secara menarik. Agar siswa-siswi 
bisa tertarik dengan pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.  
 Perhatian siswa bisa lebih terfokus pada proses pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam, maka guru harus mempunyai strategi dalam 
proses pembelajaran. Sangat penting dalam menentukan strategi untuk 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, karena tercapai atau tidaknya 
tujuan yang ingin diraih sangat ditentukan oleh strategi yang digunakan. 
Strategi pembelajaran mencakup berbagai metode yang digunakan, media, 
prosedur sekaligus teknik yang dipakai untuk menyampaikan materi 
kepada peserta didik. Berhasilnya pembelajaran atau tidak sangat 
ditentukan oleh banyak faktor termasuk guru.  
 Guru memiliki kemampuan dalam proses pembelajaran yang 
berkait erat dengan kemampuan dalam memilih model pembelajaran yang 
dapat memberi keefektivitasan kepada siswa. Siswa merupakan sasaran 
                                                          
5
 Nunuk Suryani, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), 75 



































dari proses pembelajaran sehingga memiliki motivasi dalam belajar, sikap 
terhadap pembelajaran guru, dapat menimbulkan kemampuan berpikir 
kritis, memiliki ketrampilan sosial, serta hasil pencapaian berefektivitas 
lebih baik. Model pembelajaran merupakan strategi yang digunakan guru 
untuk meraih motivasi belajar, sikap belajar dikalangan siswa, dan 
pencapaian hasil pembelajaran yang lebih optimal.  
 Guru memahami profil siswa, seperti tingkat perkembangan siswa, 
gaya kognitifnya, kebiasaan belajarnya, dan sebagainya. Mengetahui dari 
siswa beberapa hal tersebut, guru akan lebih mudah menyesuaikan strategi 
yang digunakan dengan profil siswa. Akhirnya karena strategi 




 Kegiatan belajar mengajar terdapat dua hal yang ikut menentukan 
keberhasilan, yakni pengaturan proses belajar mengajar, dan pengajaran 
itu sendiri, dan keduanya mempunyai saling ketergantungan satu sama 
lain. Kemampuan mengatur proses belajar mengajar yang baik, akan 
menciptakan situasi yang memungkinkan anak belajar, sehingga 
merupakan titik awal keberhasilan pengajaran. Siswa dapat belajar dalam 
suasana wajar, tanpa tekanan dalam kondisi yang tenang untuk 
pembelajaran. Di dalam kegiatan belajar mengajar siswa sangat 
memerlukan sesuatu yang memungkinkan dia berkomunikasi secara baik 
dengan guru, teman, maupun dengan lingkungannya.  
                                                          
6
 Meda Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual 
Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 41 



































 Salah satu strategi pembelajaran untuk menarik perhatian siswa 
adalah strategi pembelajaran jigsaw. Dengan menggunakan strategi 
pembelajaran jigsaw dapat mempermudah mengingat materi yang 
diajarkan karena siswa di kelas III SD/MI masih kesusahan untuk 
mengingat. Kebanyakan siswa senang pada proses pembelajaran dengan 
berkelompok dan berdiskusi bersama. Menggunakan strategi tersebut guru 
tidak akan kelelahan termasuk siswa, tetapi guru juga mendampingi saat 
proses kegiatan pembelajaran tersebut. Setiap anak mempunyai 
kepribadian yang berbeda-beda.  
          Setiap anak juga mempunyai cara untuk berdiskusi dengan siapapun 
bagi anak-anak. Kegiatan pembelajaran mereka jangan terlalu serius 
meskipun memakai strategi pembelajaran jigsaw harus santai dan 
kondisional karena mereka semua masih periode kanak-kanak. 
Karakteristik siswa kelas III SD/MI emosionalnya masih mudah 
terpengaruh, berkemauan besar dan mereka selalu sukanya yang ringan 
ringan. Suasana hati memberikan pengaruh yang berarti terhadap capaian 
hasil belajar. Jigsaw merupakan strategi yang bisa membuat hati siswa 
nyaman karena berkelompok jadi satu dan berpikir bersama.
7
 
 Peneliti melakukan penelitian di sekolah MI Darun Najah 
Sukodono. Dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MI 
Darun Najah siswa-siswinya tidak terfokus pada materi yang disampaikan 
                                                          
7
 Suparman S, Gaya Mengajar yang Menyenangkan Siswa, (Yogyakarta: Pinus Book Publisher, 
2010) ,181. 



































guru malah asik sendiri dengan teman sebangkunya serta kurang minat 
dalam materi Sejarah Kebudayaan Islam yang disampaikan .  
Terkait dengan hal tersebut dan seperti halnya yang dikemukakan 
oleh siswa kelas III-A di MI Darun Najah Sukodono Sidoarjo
8
 bahwa 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam itu materinya banyak dan bikin 
bingung. Sehingga anak tidak mudah mengingat dan menyerap pelajaran 
yang disampaikan oleh guru. Hal ini juga pernah disampaikan oleh guru 
bahwa pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kurang diminati oleh anak-
anak karena materinya terlalu banyak. Hal ini disebabkan juga karena guru 
tidak menggunakan strategi yang tepat dalam pembelajarannya, guru 
cenderung menggunakan strategi ceramah sehingga siswa bosan dengan 
pengajaran guru. 
Melihat kenyataan yang terjadi di lapangan
9
, pada umumnya 
perkembangan usia anak kelas III atau kelas rendah, masih sangat labil dan 
sangat butuh pembelajaran yang baik dari gurunya. Pada pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam materi keadaan sosial budaya masyarakat arab 
pra-Islam dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus dicapai 
adalah 75 dari skala 100 sebelum PTK atau pra siklus, dari 28 siswa, ada 
17 anak yang belum mencapai nilai sesuai KKM dengan prosentase 
60,71% dan 11 anak mencapai nilai KKM  dengan prosentase 39,29%.
10
  
                                                          
8
 Hasil Wawancara dengan Siswa kelas III-A di MI Darun Najah Sukodono Sidoarjo. 
9
 Hasil Wawancara dengan Guru kelas III-A Ibu Ari Suyanti, S.Pd.I di MI Darun Najah Sukodono 
Sidoarjo 
10
 Dokumen Guru Kelas III-A Bu Ari Suyanti, S.Pd.I MI Darun Najah Sukodono Tahun Pelajaran 
2019/2020, Daftar Nilai Siswa. 



































Peneliti merasa tertarik untuk menerapkan strategi pembelajaran 
jigsaw agar siswa tertarik dan prestasinya meningkat khususnya pada mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Dari latar belakang tersebut peneliti 
akan melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar 
Melalui Strategi Pembelajaran Jigsaw Materi Keadaan Sosial Budaya 
Masyarakat Arab Pra-Islam Pada Mata Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam Kelas III-A Di MI Darun Najah Sukodono 
Sidoarjo” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah 
yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang peneliti ajukan 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran Jigsaw dalam 
meningkatkan hasil belajar SKI materi Keadaan Sosial Budaya 
Masyarakat Arab Pra-Islam bagi siswa kelas III-A MI Darun Najah 
Sukodono Sidoarjo? 
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar SKI materi Keadaan Sosial 
Budaya Masyarakat Arab Pra Islam setelah diterapkan strategi 
pembelajaran Jigsaw pada siswa kelas III-A MI Darun Najah 
Sukodono Sidoarjo ? 
 
 



































C. Tindakan Yang Dipilih 
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
diuraikan diatas, penulis mempunyai gagasan inovatif dalam mengatasi 
solusi masalah yang terjadi. Gagasan tersebut adalah dengan menerapkan 
strategi Jigsaw pada materi keadaan sosial budaya masyarakat Arab pra-
Islam, yang diterapkan dengan model penelitian tindakan kelas Kurt 
Lewin yang terdiri dari 2 siklus dimana setiap siklus membutuhkan waktu 
2x35 menit dalam pelaksanaanya.  
Setiap siklusnya terdiri dari 4 tahapan, diantaranya yaitu 
perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan 
refleksi (refelecting). Diharapkan dengan adanya penerapan strategi 
Jigsaw ini dapat meningkatkan hasil belajar kelas III-A MI Darun Najah 
Sukodono Sidoarjo. 
 
D. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak 
dicapai melalui penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran Jigsaw dalam 
meningkatkan hasil belajar SKI materi Keadaan Sosial Budaya 
Masyarakat Arab Pra-Islam bagi siswa kelas III-A MI Darun Najah 
Sukodono Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar SKI materi Keadaan 
Sosial Budaya Masyarakat Arab Pra-Islam setelah diterapkan strategi 



































pembelajaran Jigsaw bagi siswa kelas III-A MI Darun Najah 
Sukodono Sidoarjo 
 
E. Lingkup Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, peneliti berharap siswa dapat 
paham dan meningkat hasil belajarnya tentang Keadaan Sosial Budaya 
Masyarakat Arab Pra-Islam melalui penerapan strategi Jigsaw di kelas III-
A MI Darun Najah Sukodono Sidoarjo. Agar penelitian ini bisa terfokus 
menghasilkan data yang akurat, permasalahan diatas akan dibatasi pada 
hal-hal di bawah ini : 
1. Subjek penelitian adalah siswa kelas III-A MI Darun Najah 
Sukodono Sidoarjo semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. 
Kelas tersebut memiliki kesulitan pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam terutama materi Keadaan Sosial Budaya 
Masyarakat Arab Pra Islam. 
2. Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam kelas III-A semester ganjil dengan materi 
“Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab Pra Islam”. 
3. Kompetensi Inti 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 



































ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Kompetensi Dasar 
3.1 Mengetahui keadaan sosial budaya masyarakat Arab pra-
Islam 
5. Indikator 
3.1.1 Menjelaskan keadaan alam jazirah Arab  
3.1.2 Menjelaskan kebiasaan positif maupun kebiasaan buruk 
masyarakat Arab sebelum Islam datang. 
3.1.3 Menganalisis kebudayaan masyarakat Arab pra-Islam 
 
F. Signifikansi Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka signifikansi penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan dan pembahasan untuk meningkatkan hasil belajar 
SKI siswa dengan menggunakan strategi Jigsaw. 
b. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi kontribusi pemikiran 
mengenai perbaikan penggunaan strategi dalam pembelajaran SKI 
materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab Pra Islam. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak berikut : 



































a. Bagi Siswa 
1) Memberikan kemudahan siswa dalam menguasai materi 
pembelajaran SKI. 
2) Meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran SKI dengan 
menggunakan strategi pembelajaran. 
3) Meningkatkan minat dan motivasinya terhadap pelajaran SKI. 
b. Bagi Sekolah 
 Hasil penelitian ini digunakan sebagai pedoman atau dasar 
yang selanjutnya dipakai untuk mengambil langkah-langkah baru 
untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan, 
khususnya di MI Darun Najah Sukodono Sidoarjo. 
c. Bagi Guru 
 Penelitian tindakan kelas ini bermanfaat untuk menambah 
wawasan guru dalam menerapkan beberapa strategi, diantaranya 
strategi pembelajaran Jigsaw dan untuk meningkatkan hasil belajar 
Sejarah Kebudayaan Islam.  
 
G. Penelitian Terdahulu  
Berikut penelitian terdahulu yang relevan. 
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
No Peneliti Judul Hasil 
1 Umi Rasyidah (UIN 
Walisongo 
Upaya Meningkatkan 
Hasil Belajar Peserta 
Pada penelitian tersebut 
memberikan hasil / 



































Semarang 2015) Didik Pada Mata 
Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam 
Materi Haji Wada‟ 
Dengan Metode  Jigsaw 
Di Kelas V Semester II 
MI Muhammadiyah 
Sarirejo Kaliwungu 
Kendal tahun pelajaran 




hasil belajar peserta 
didik menggunakan 
metode Jigsaw sangat 
efektif sekaligus 
hasilnya juga baik dan 
maksimal dari segi 
perkembangan peserta 
didik tersebut. 
2 Vivi Mei Indriyani 






Hasil Belajar Mata 
Pelajaran Fiqih Kelas V 
Di MI AL-Khairiyah 
Kaliawi Kecamatan 
Tanjung Karang Barat 







memberikan hasil yang 
cukup memuaskan 
sekaligus signifikan  
dalam mata pelajaran 
fiqih dan sangat cocok 
model tersbut dipakai 
dan diterapkan 
3 Fenni Yuniasari Penerapan Model Hasil penelitian 






































Kooperatif Tipe Jigsaw 
Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Sejarah 
Kebudayaan Islam 






sangat cocok dipakai di 
mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam, 
siswa juga sangat 
meningkat hasil 
belajarnya dan model 
pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw 
sangat cocok di tingkat 
Madrasah Ibtidaiyah. 
 
Dari ketiga penelitian di atas menunjukkan, bahwa penelitian 
tersebut memiliki titik persamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya adalah pada salah satu variabel yang 
digunakan dalam membahas pokok permasalahan, yaitu 
penerapan/peningkatan strategi Jigsaw dalam pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. Semua ketiga penelitian sebelumnya dalam variabel 
proses penelitian sama-sama memakai Strategi Pembelajaran Jigsaw. 



































Sedangkan, perbedaan antara skripsi ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah subjek yang digunakan . Penelitian sebelumnya ; a) 
Yang pertama ,dilakukan oleh Umi Rasyidah (UIN Walisongo Semarang 
2015). Subjek penelitiannya yaitu siswa-siswi kelas V semester II MI 
Muhammadiyah Sarirejo Kaliwungu Kendal. b) Yang kedua, dilakukan 
oleh Vivi Mei Indriyani (IAIN Raden Intan Lampung, 2016/2017). Subjek 
penelitiannya yaitu siswa-siswi kelas V di MI AL-Khairiyah Kaliawi 
Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung. c) Yang ketiga, 
dilakukan oleh Fenni Yuniasari (IAIN Tulungagung, 2015). Subjek 
penelitiannya yaitu siswa kelas V MIN Pandansari Ngunut Tulungagung. 
  





































A. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Proses belajar menghasilkan perubahan tingkah laku 
merupakan hasil belajar. Proses adalah kegiatan yang dilakukan 
oleh siswa dalam mencapai tujuan pengajaran, sedangkan hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya.  
Menurut Slameto, hasil belajar adalah sesuatu yang 
diperoleh dari suatu usaha setelah melakukan kegiatan-kegiatan 
belajar yang dapat diukur menggunakan tes guna melihat kemajuan 
siswa. Lebih lanjut Slameto mengemukakan bahwa hasil belajar 
diukur dengan rata-rata hasil tes yang diberikan. Tes itu sendiri 
adalah sekelompok pertanyaan atau tugas-tugas yang harus 




Menurut Bloom hasil belajar mencakup kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kemampuan kognitif terdiri 
dari knowledge (pengetahuan, ingatan); comprehension 
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh); application
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 Slameto, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2008),21. 



































(menerapkan); analysis (menguraikan, menentukan 
hubungan); synthesis (mengorganisasikan, merencanakan); dan 
evaluating (menilai). Kemampuan afektif terdiri dari receiving 
(sikap menerima); responding (memberikan respon); valuing 
(nilai); organization (organisasi); characterization (karakterisasi). 
Kemampuan psikomotorik meliputi initiatory, pre-rountie, dan 
rountinized. 
Menurut Sudjana Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa setelah ia mengalami 
proses belajarnya. Menurut Jihad dan Haris hasil belajar 
merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung 
menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris dari proses 
belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. Dalam proses belajar 
mengajar guru melakukan tugasnya tidak hanya menyampaikan 
materi ke siswa, tetapi ia juga dituntut untuk membantu 
keberhasilan dalam menyampaikan materi pelajaran yaitu dengan 
cara mengevaluasi  hasil belajarnya.
12
  
Menurut Suprijono hasil belajar adalah pola-pola 
perbuatan, nilai-nilai, pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan 
ketrampilan. Selain itu menurut Lindgren, hasil belajar meliputi 
kecakapan, informasi, pengertian dan sikap. Hasil belajar atau 
achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-
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 Dani Firmansyah, (2015),”Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Minat Belajar Terhadap Hasil 
Belajar Matematika”, Jurnal Pendidikan UNIVERSITAS SINGAPERBANGSA KARAWANG, 
Volume 3 No 1, Hal 37. 



































kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. 
Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari 
perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 
keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik. Di sekolah 
hasil belajar ini dapat dilihat darpenguasaan siswa akan mata 
pelajaran yang ditempuhnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa pengertian hasil belajar adalah suatu hasil yang telah 
dicapai peserta didik setelah adanya proses latihan atau 
pengalaman belajar. Hasil belajar lingkungan di sekolah bisa 
dilihat dari kemampuan peserta didik mengerjakan tugas-tugas 
sekolah sesuai dengan mata pelajaran masing-masing. Jika peserta 
didik mendapat nilai diatas KKM, maka peserta didik tersebut 
dikatakan sudah mampu menguasai mata pelajaran tersebut, namun 
sebaliknya jika peserta didik mendapat nilai dibawah KKM maka 
peserta didik belum menguasai mata pelajaran.  
2. Fungsi dan Tujuan Hasil Belajar  
Berikut ini adalah fungsi dan tujuan umum dan khusus dari hasil 
belajar, antara lain : 
a. Fungsi Hasil Belajar  
1) Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kenaikan 
kelas 
2) Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan setiap siswa 



































3) Umpan balik dalam proses belajar mengajar. 
4) Menumbuhkan motivasi belajar 
5) Menumbuhkan semangat siswa dan guru dalam kegiatan 
belajar mengajar 
b. Tujuan umum hasil belajar 
1) Menilai pencapaian kompetensi peserta didik 
2) Memperbaiki proses pembelajaran 
3) Sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan belajar siswa. 
4) Memberikan pertanggung jawaban dari pihak sekolah 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
5) Sebagai evaluasi guru untuk kemajuan siswa 
c. Tujuan khusus hasil belajar 
1) Mengetahui proses keberhasilan pendidikan dan pengajaran 
di sekolah. 
2) Mengetahui kemajuan dan hasil belajar siswa 
3) Mendiagnosis kesulitan belajar 
4) Menentukan tindak lanjut pembelajaran bagi siswa 
5) Mengetahui tingkat efektivitas dan efisiensi berbagai 
komponen pembelajaran yang dipergunakan guru dalam 
waktu tertentu 



































6) Memotivasi siswa belajar dengan cara mengenal dan 




3. Kriteria Hasil Belajar 
          Untuk memperoleh hasil belajar yang diharapkan maka ada 
kriteria untuk menentukan tingkat keberhasilan atau hasil belajar 
peserta didik. Menurut Nana Sudjana, ada dua kriteria yang dijadikan 
sebagai tolak ukur keberhasilan hasil belajar yaitu : 
a. Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya. 
b. Kriteria ditinjau dari sudut hasil yang dicapainya.14 
Saifudin Azwar berpendapat tes sebagai pengukur prestasi, 
sebagaimana namanya tes prestasi belajar bertujuan untuk 
mengukur prestasi atau  hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam 
belajar.  
          Penilaian atau tes itu berfungsi untuk memperoleh umpan 
balik dan selanjutnya digunakan untuk memperbaiki proses belajar 
mengajar, maka penilaian tersebut disebut tes formatif. Tetapi jika 
penilaian itu berfungsi untuk mendapatkan informasi sampai mana 
prestasi atau penguasaan belajar siswa yang selanjutnya 
diperuntukkan bagi penentuan lulus tidaknya seorang siswa maka 
penilaian tersebut disebut penilaian sumatif.  
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 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2010), 4. 
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 Ibid, Hal 49 



































4. Macam-Macam Hasil Belajar 
Menurut Howard Kingsle, membagi tiga macam hasil belajar yaitu:  
a. Keterampilan dan Kebiasaan 
 Keterampilan dan kebiasaan dapat juga diartikan sebagai 
suatu cara yang di pakai untuk mendapat, mempertahankan, dan 
mengungkapkan pengetahuan serta cara untuk menyelesaikan 
masalah untuk memperoleh keterampilan dalam belajar maupun 
kebiasaan dalam belajar, sehingga murid akan menyadari 
bagaimana cara belajar yang paling baik dan semua ini didahului 
dengan proses yang di sebut belajar. 
b. Pengetahuan dan Pengertian  
Pengetahuan dan Pengertian dapat juga dipahami sebagai 
proses masuknya informasi pada otak manusia kemudian 
diproses dan dipahami serta mampu untuk diaplikasikan.  
c. Sikap dan Cita-cita  
Sikap dan cita-cita merupakan suatu kecenderungan 
untuk bertindak atau berbuat pada objek yang menjadi tujuan. 
Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan hasil 
perubahan dari semua proses belajar. Hasil belajar ini akan 
melekat terus pada diri siswa karena sudah menjadi dalam 
kehidupan siswa tersebut.  
 



































Gagne menyimpulkan, ada lima macam hasil belajar yaitu:  
1. Keterampilan intelektual atau pengetahuan prosedural yang 
mencakup belajar konsep, prinsip dan pemecahan masalah 
yang diperoleh melalui penyajian disekolah.  
2. Strategi kognitif yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah 
masalah baru dengan jalan mengatur proses internal masing-
masing individu dalam memperhatikan, belajar, mengingat dan 
berpikir.  
3. Informasi verbal yaitu kemampuan untuk mendekripsikan 
sesuatu dengan kata-kata, dengan jalan mengatur informasi-
informasi yang relevan.  
4. Keterampilan motorik yaitu kemampuan untuk melaksanakan 
dan mengkoordinasi gerakan-gerakan yang berhubungan 
dengan otot.  
5. Sikap yaitu suatu kemampuan internal yang mempengaruhi 
tingkah laku seseorang yang didasari oleh emosi, kepercayaan-
kepercayaan serta faktor intelektual. Sikap berupa kemampuan 
internalisasi dan eksternalisasi nilai nilai. Sikap merupakan 
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar prilaku. 



































Teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai 
melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor. 
Perincianya adalah sebagai berikut :  
a. Ranah Kognitif  
          Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis dan penilaian.  
b. Ranah Afektif 
          Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi 
lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau 
reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai 
atau kompleks nilai.  
c. Ranah Psikomotor 
          Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, 
koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati). Tipe 
hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan 
psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar 
psikomotor dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil 
penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah.
15
 Jadi 
berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dismpulkan bahwa 
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 Tria Melvin, (2017),”Hubungan Antara Disiplin Belajar Di Sekolah Dengan Hasil Belajar 
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macam-macam hasil belajar terdiri dari afektif (sikap), kognitif 
(pengetahuan), dan psikomotor (ketrampilan). 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
          Menurut Caroll terdapat lima faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa antara lain: bakat siswa, waktu yang tersedia bagi siswa, 
waktu yang diperlukan guru untuk menjelaskan materi, kualitas 
pengajaran, dan kemampuan siswa 
          Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang dicapai 
siswa menurut Shabri terdiri atas dua faktor utama yakni faktor 
lingkungan dan faktor yang datang dari siswa. Faktor yang datang dari 
diri siswa seperti kemampuan belajar (Intelegensi), motivasi belajar, 
minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, faktor 
fisik dan psikis.  
          Clark mengemukakan bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% 
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh 
lingkungan. Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan 
memengaruhi hasil belajar di sekolah ialah kualitas pengajaran. 
Kualitas pengajaran juga dipengaruhi oleh karakteristik kelas.
16
  
Karakteristik kelas antara lain sebagai berikut : 
a. Ukuran Kelas (Class Size) 
Banyak sedikitnya jumlah siswa yang belajar. Makin besar 
jumlah siswa yang harus dilayani oleh guru dalam satu kelas 
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 Shabri, Strategi Belajar Mengajar Microteaching, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), 23. 



































maka makin rendah kualitas pengajaran, demikian pula 
sebaliknya.  
b. Suasana belajar 
Suasana belajar yang demokratis akan memberi peluang 
mencapai hasil belajar yang lebih optimal dibanding dengan 
suasan kelas yang kaku dan ketat dengan otoritas yang ada 
pada guru. 
c. Fasilitas dan sumber belajar yang tersedia 
Kelas diusahakan harus menyediakan sumber-sumber belajar 
seperti buku pelajaran, alat peraga, dan lain-lain. 
Dari beberapa penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, 
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa yaitu faktor yang ada pada diri siswa dan 
faktor diluar siswa. 
 Jadi hasil belajar dari keseluruhan pendapat diatas adalah 
suatu hasil yang telah dicapai peserta didik setelah adanya 
proses latihan atau pengalaman belajar yang mencakup ranah 
afektif, kognitif dan psikomotorik. 
 
B. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Sejarah berasal dari bahasa Arab yaitu syajaratun yang memiliki 
makna yaitu pohon. Dalam dunia barat disebut histoire (Perancis), 



































historie (Belanda), history (Inggris). Sejarah berasal dari bahasa yunani 
yakni istoria, yang memiliki arti ilmu yaitu adanya penelitian, karena 
sejarah dapat di uji dengan penelitian agar menemukan bukti. Dalam 
pengertian lain, sejarah adalah catatan berbagai peristiwa yang terjadi 
pada masa lampau (event in the past). Dalam pengertian lebih 
seksama,sejarah adalah kisah dan peristiwa masa lampau bagi umat 
manusia. Peradaban Islam adalah terjemahan dari kata Arab, yaitu Al-
Hadharah Al-Islamiyah.  
          Kata Arab ini sering juga diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia dengan pengertian Kebudayaan Islam. Kebudayaan dalam 
bahasa Arab adalah Al-Tsaqah. Kebudayaan adalah bentuk ungkapan 
mengenai semangat mendalam suatu masyarakat. Sedangkan 
manifestasi-manifestasi kemajuan mekanis dan teknologis lebih 
berkaitan dengan peradaban. Sedangkan, peradapan kebudayaan lebih 
direfleksikan dalam seni, sastra religi dan moral. Maka peradaban 
terefleksi dalam politik, ekonomi serta teknologi.
17
 
Pengertian sejarah kebudayaan Islam menurut beberapa ahli : 
1.  Menurut Sidi Gazalba sejarah adalah gambaran masa lalu 
tentang manusia dan sekitarnya sebagai makhluk sosial yang 
disusun secara ilmiah dan lengkap, yang meliputi urutan fakta 
masa tersebut dengan tafsiran dan penjelasan yang memberi 
pengertian dan pemahaman tentang apa yang telah berlalu. 
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2. Menurut Ibn Khaldun, sejarah ialah menunjuk pada peristiwa-
peristiwa istimewa atau penting pada waktu atau ras tertentu. 
Menurutnya, sejarah terbagi menjadi tiga bagian yaitu sejarah 
masa lampau (lalu), sejarah masa kini/yang sedang 
berjalan dan sejarah masa akan datang/dalam rencana atau 
sudah ada rancangan. 
3. Menurut koenjaraningrat sejarah kebudayaan Islam mempunyai 
tiga wujud, diantaranya : 
a.   Wujud ideal, yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu 
kompleks ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, 
peraturan-peraturan dan lain-lain. 
b.    Wujud kelakuan, yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu 
kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam 
suatu masyarakat. 
 c.   Wujud benda, yaitu wujud kebudayaan sebagai benda-
benda hasil karya. Sedangkan istilah peradaban biasanya 
dipakai untuk bagian-bagian dan unsur-unsur dari 
kebudayaan yang halus dan indah. 
4.    Menurut H.A.R.Gibb bahwa sejarah peradaban Islam 
sesungguhnya lebih dari sesungguhnya lebih dari sekedar 
agama, ia adalah peradaban yang sempurna. Karena yang jadi 
pokok kekuatan dan sebab timbulnya kebudayaan adalah 



































agama Islam, kebudayaan yang di timbulkannya dinamakan 
kebudayaan atau peradaban Islam. 
           Jadi, berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa pengertian sejarah kebudayaan Islam adalah kebudayaan Islam 
terutama pada wujud idealnya. Sementara itu, landasan kebudayaan 
Islam adalah agama Islam. Sehingga, dalam Islam tidak seperti pada 
masyarakat yang menganut agama-agama bumi. Agama bukanlah 
kebudayaan tetapi dapat melahirkan kebudayaan. Jika kebudayaan 
merupakan hasil cipta, rasa dan karya manusia. Maka agama Islam 
adalah wahyu dari Allah S.W.T. 
           Sejarah Kebudayaan Islam adalah catatan lengkap tentang 
segala sesuatu yang di hasilkan oleh umat Islam untuk kemaslahatan 
hidup dan kehidupan manusia. Definisi mengenai sejarah kebudayaan 
Islam yakni kejadian-kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa 
silam yang diabadikan yang menyangkut awal mulanya Islam yang di 
bawa oleh Rasulullah SAW. Sejak zaman Rasulullah SAW, 
kebudayaan Islam berkembang terus menerus sejalan dengan 
perkembangan pemikiran atau meluasnya kekuatan politik dan daerah 
penganut Islam. 
          SKI adalah mata pelajaran agama Islam yang diberikan di 
Madrasah Ibtidaiyah mulai kelas III sampai VI. SKI mengungkap 
kejadian-kejadian masa lampau. Karakteristik Tarikh & Kebudayaan 
Islam menekankan pada kemampuan mengambil ibrah dari peristiwa-



































peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan 
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, 
iptek dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban 
Islam.  
          Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah merupakan 
salah satu mata pelajaran PAI yang menelaah tentang asal-usul, 
perkembangan, peranan kebudayaan/ peradaban Islam dan para tokoh 
yang berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampau, mulai dari 
sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan 
Nabi Muhammad SAW, sampai masa Khulafaurrasyidin. 
          Secara substansial mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam 
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, 
yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk 




          Adapun Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) mata 
pelajaran SKI Kelas III Semester 1 adalah sebagai berikut 
Tabel 2.1 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
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 Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan 
Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah 



































3 Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah 
3.1 Mengetahui keadaan sosial budaya 
Arab pra-Islam 
3.2 Mengetahui keadaan 
perekonomian Arab pra-Islam 
3.3 Memahami agama dan 
kepercayaan Arab pra-Islam. 
3.4 Mengetahui masa kanak-kanak 
Nabi Muhammad Saw 
3.5 Mengetahui masa remaja atau 
masa muda Nabi Muhammad Saw 
4 Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalm tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia 
4.1 Mencerminkan keadaan sosial 
budaya masyarakat Arab pra-Islam 
4.2 Menceritakan keadaan 
perekonomian masyarakat Arab 
pra-Islam 
4.3 Menceritakan agama dan 
kepercayaan masyarakat Arab pra-
Islam 
4.4 Menceritakan masa kanak-kanak 
Nabi Muhammad Saw 
4.5 Menceritakan masa remaja atau 
masa muda Nabi Muhammad Saw 
 



































2. Dasar dan Tujuan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
a. Dasar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
 Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah 
salah satu bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, Menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang 
kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, 
pembiasaan dan keteladanan. 
Sejarah Kebudayaan Islam memiliki kegunaan tersendiri 
diantaranya sebagai faktor keteladanan, cermin, perbandingan, dan 
perbaikan keadaan. Sebagai faktor keteladanan dapat dimaklumi 
karena al-Qur‟an sebagai sumber ajaran Islam banyak mengandung 
nilai kesejarahan sebagai teladan.
19
 Dasar untuk mempelajari mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ini adalah dari sejarah 
kebudayaan Islam para nabi di masa lampau yang wajib kita ingat 
dan kita terapkan hal-hal positifnya saja sekaligus harus menggali 
nilai-nilai, makna, hikmah, dalil dan teori dari fakta sejarah yang 
ada. Pentingnya sejarah dalam kehidupan ini bisa dilihat dari 
penceritaan beberapa kisah nabi, rasul dan umat terdahulu di dalam 
Al-Qur‟an dalam surat Yusuf ayat 111 disebutkan: 
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 A. Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam I, (Jakarta: PT Pustaka Al Husna Baru, 2003), 2. 















































 ٖء َۡشَ ِ
ُّك َليِصۡفَتَو ًِۡيََدي َۡيَۡب يِ
ذ
لَّٱ َقيِدَۡصت وِكََٰلَو َٰى ََتَۡفُي
  َنَُيِنُۡؤي ٖم َۡ َِلّل ٗةََۡحۡرَو ىٗد ٌُ َو١١١  
Artinya : “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Qur’an itu 
bukanlah cerita yang dibuat-buat akan tetapi membenarkan (kitab-
kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan 
sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.” 
 
Dan surat Al-Ahzab ayat 21 yang disebutkan : 
 
 َ ذللَّٱ 
ْ
َا ُۡجَري َنَكَ وَِه
ّ
ل ٞةَيَسَح ٌةََ ۡس
ُ
أ ِ ذللَّٱ ِلََُسر ِفِ ۡمَُكل َنَكَ ۡدَلذل
  اِٗيرثَن َ ذللَّٱ َرَنَذَو َرِخلۡأٓٱ َمَۡ َ
ۡ
لۡٱَو٢١  
Artinya : “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak 
mengingat Allah.”  
 
b. Tujuan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
          Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah 
Ibtidaiyah bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan-
kemampuan sebagai berikut :
20
 
1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma 
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Abuded, Makalah Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Ibtidaiyah, dalam 
http://abuded.blogspot.com/2012/04/makalah/pembelajaran-ski-mi.html, diakses tanggal 19 
Agustus 2019 pukul 20.00 WIB  



































Islam yang telah dibangun oleh Rasululah SAW dalam rangka 
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam 
2) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu 
dan tempat  yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, 
masa kini, dan masa depan. 
3) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah 
secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 
4) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik 
terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban 
umat Islam di masa lampau.  
5) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil 
pelajaran dari peristiwa-peristiwa bersejarah(Islam), 
meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengkaitkannya 
dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan 
seni, dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan 
peradaban Islam. 
3. Materi SKI tentang Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab 
Pra-Islam 
a. Keadaan Geografis Masyarakat Arab pra-Islam 
     Arabia Merupakan wilayah padang pasir yang terletak di bagian 
barat daya asia. Arabia adalah padang pasir terluas dan tergesang di 
dunia. Luas wilayahnya 120.000 mil persegi yang berpenduduk 
rata-rata 5 jiwa setiap mil perseginya. Arabia merupakan wilayah 



































strategis dalam peta dunia zaman kuno, ketika benua Australia dan 
Amerika belum dikenal orang, karena letaknya berada pada posisi 
pertemuan tiga benua yaitu Asia, Eropa, dan Afrika.  
          Wilayah bagian utara, Arabia berbatasan dengan lembah 
gurun Syria, sebelah timur berbatasan dengan dataran tinggi Persia, 
sedangan sebelah barat berbatasan dengan laut Merah. Karena 
dikelilingi laut pada ketiga sisinya maka disebut “Jazirah Arabia” 
(kepulauan Arabia). Wilayah Arabia terbagi menjadi beberapa 
provinsi, seperti provinsi Hijaz, Najd, Yaman, Hadramaut, dan 
Oman. Semua provinsi tersebut menempati posisi yang sangat 
penting dalam lintasan sejarah Islam. Makkah, Madinah, dan Ṭhaif 
merupakan tiga kota besar di provinsi Hijaz.  
          Bagian utara Arabia merupakan wilayah yang tandus. 
Sepertiga lebih dari wilayah ini berupa padang pasir. Wilayah 
padang pasir yang besar adalah Ad-Dahna yang terletak di 
pertengahan wilayah utara. Adapun bagian selatan Arabia 
merupakan wilayah subur yang padat penduduknya. Mata 
pencaharian mereka adalah bertani dan berdagang. Hadramaut dan 
Yaman merupakan wilayah tersubur di Arabia Selatan. 
          Pohon kurma sendiri di tanah Arabia memiliki banyak 
kegunaan. Buahnya merupakan makanan tetap masyarakat Arabia, 
bijinya sebagai persediaan untuk makanan unta, sarinya yang 
dicampur dengan susu merupakan minuman yang khas bagi 



































masyarakat Badui, batang kayunya digunakan sebagai bahan bakar 
untuk keperluan memasak, sedangkan daunnya digunakan untuk 
membuat atap rumah, kemudian serabut pada dahannya digunakan 
sebagai tali tambang.  
         Karena itu, pohon kurma selalu menjadi pujaan dan impian 
orang-orang Badui yang sepanjang kehidupan mereka kekurangan 
air dan buah-buahan. Pada wilayah-wilayah pesisir pantai banyak 
menghasilkan buah dan sayu-sayuran. Yaman merupakan wilayah 
tersubur di Arabia yang menghasilkan gandum dan kopi. Pertanian 
mereka menggunakan niﬆem tadah hujan  
           Hasil-hasil pertanian inilah yang menjadi komoditas 
perdagangan di Arabia. Unta, kuda, biri-biri, dan kambing 
merupakan binatang peliharaan yang umum di Arabia. Diantara 
binatang tersebut, unta adalah binatang yang berharga. Karena unta 
adalah hewan yang digunakan sebagai transportasi padang pasir. 
Selain sebagai alat transportasi unta juga digunakan sebagai alat 
tukar di lingkungan Arabia. Mahar seorang gadis, denda 
pembunuhan, taruhan dalam perjudian, kekayaan seorang Syaikh 
dihitung dengan jumlah unta yang dimiliki.  
          Dengan kata lain bahwa unta merupakan hewan yang sangat 
dekat dengan masyarakat Badui, layaknya pohon kurma yang 
memiliki berbagai manfaat. Unta pun juga demikian, dari susu, 
kulit, dan dagingnya semua dapat dimanfaatkan. Bagi orang Badui, 



































kulit unta juga digunakan sebagai tenda-tenda sebagai tempat 
pemukiman sementara dalam perjalanan.  
          Sedangkan kuda, bagi mereka dapat bermanfaat untuk 
mengadakan penyerangan dengan geraknya yang begitu cepat; 
untuk berolahraga dan perburuan. Serbuan dengan mengendarai 
kuda dapat berlangsung secara cepat dan tiba-tiba. Kuda juga dapat 
memberikan keuntungan dalam penyerangan, terutama dalam 
memperebutkan padang rumput. 
b. Kehidupan Sosial Masyarakat Arab pra-Islam 
          Bangsa Arab memiliki karakter yang positif seperti 
pemberani, ketahanan ﬁsik, kekuatan daya ingat, hormat akan 
harga diri dan martabat, penganut kebebasan, loyal terhadap 
pimpinan, pola hidup sederhana, ramah, ahli syair dan sebagainya. 
Tapi karakter baik mereka terkikis oleh kejahiliyahan mereka. 
Artinya mereka melakukan kebiasaan-kebiasaan buruk seperti 
minum khamr (arak) sampai mabuk, berzina, berjudi, merampok 
dan sebagainya.  
Mereka menempatkan kaum perempuan pada kedudukan 
yang sangat rendah. Perempuan dipandang ibarat binatang piaraan 
dan tidak memiliki kehormatan dan kekuatan untuk membela diri. 
Laki-laki memiliki kebebasan untuk menikah dan menceraikan 
semaunya. Tradisi yang terburuk di masyarakat Arab adalah 
mengubur anak-anak perempuan mereka secara hidup-hidup. 



































Mereka merasa terhina dan malu memiliki anak perempuan dan 
marah bila iﬆrinya melahirkan anak perempuan. 
c. Kebudayaan Masyarakat Arab Pra-Islam 
Kebudayaan masyarakat Arab pra-Islam yang paling 
menonjol adalah bidang sastra bahasa Arab, khususnya syair Arab. 
Negeri Yaman adalah tempat tumbuh kebudayaan yang amat 
penting yang pernah berkembang di Jazirah Arab sebelum Islam 
datang. Salah satu buktinya ialah bahwa seni bahasa Arab (Syair) 
merupakan suatu seni yang paling indah yang amat dihargai dan 
dimuliakan oleh bangsa tersebut. Mereka sering berkumpul 
mengelilingi penyair-penyair untuk mendengarkan syair-syairnya.  
Seorang penyair kedudukannya sangat tinggi dalam 
masyarakat Arab. Penyair dianggap mampu menegakkan martabat 
suku atau kabilahnya. Bilamana penyair memuji orang yang 
tadinya hina, maka dengan mendadak orang itu akan menjadi 




C. Strategi Pembelajaran Jigsaw 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Jigsaw 
          Menurut Lie bahwa strategi pembelajaran ini merupakan strategi 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang 
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 Mahruz El Mawa, Buku Siswa Sejarah Kebudayaan Islam Pendekatan Saintifik Kurikulum 
2013, ( Jakarta : Direktorat Pendidikan Madrasah, 2016), 2-7. 



































terdiri atas empat sampai dengan enam orang secara heterogen dan 
siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan bertanggung 
jawab secara mandiri. Menurut Husna strategi pembelajaran adalah 
strategi yang menitik beratkan proses belajar kepada kerja kelompok 
peserta didik yang dibagi dalam dalam bentuk kelompok kecil.  
          Menurut Zaini strategi pembelajaran jigsaw adalah strategi  yang 
digunakan jika materi dapat dibagi menjadi beberapa bagian dan dalam 
menyempaikannya tidak mengharuskan sistematis. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa kelebihan strategi ini ialah dapat melibatkan para 
siswa untuk belajar dan mengajarkan kepada siswa lain.     
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa strategi pembelajaran Jigsaw adalah strategi pembelajaran 
dengan menggunakan pengelompokan/tim kecil yaitu yang terdiri 
antara empat, enam, bahkan selebihnya yang mempunyai latar 
belakang yang berbeda tiap kelompok terdiri atas tim ahli dan sistem 
penilaian dilakukan terhadap kelompok dan setiap kelompok akan 
memperoleh penghargaan, jika kelompok dapat menunjukkan prestasi 
yang dipersyaratkan. Strategi pembelajaran ini dikembangkan oleh 
Aronson et al, sebagai metode Cooperative Learning.  
Teknik ini menggabungkan kegiatan membaca, menulis, 
mendengarkan, dan berbicara. Dalam teknik Jigsaw, guru melihat 
perkembangan dan seluruh aktifitas siswa. Selain itu, siswa bekerja 
dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong dan mempunyai 



































banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan 
ketrampilan berkomunikasi. Prinsip kerjasama atau gotong royong 
sangat dianjurkan oleh agama Islam, seperti yang tercantum dalam 


















ٱ ُديِدَش َ ذللَّٱ ذِنإ ٰۖ َ ذللَّٱ 
ْ
َا ُل ذتٱَو  ِباَلِع
ۡ
ل٢  
Artinya : “dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran.”   
 
Dan Surat An-Nahl Ayat 125 : 
 
  
 َو ِۦًِلِيبَس وَع ذلَض وَِهة ُمَلۡع
َ




أ ََ ٌُ١٢٥  
 
Artinya :“Sungguh pendidikmu lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalannya dan mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” 
 
          Strategi pembelajaran Jigsaw terdapat kelompok asal dan 
kelompok ahli. Kelompok asal yaitu kelompok induk siswa yang 
beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang 
keluarga yang beragam. Kelompok asal merupakan gabungan dari 
beberapa ahli. Kelompok ahli yaitu kelompok asal yang berbeda yang 
ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik topik tertentu 



































dalam menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya 
untuk kemudian dijelaskan kepada kelompok asal.
22
 
2. Tujuan Strategi Pembelajaran Jigsaw  
          Tujuan strategi pembelajaran Jigsaw adalah untuk melatih dan 
mengembangkan peserta didik agar terbiasa berdiskusi dan 
bertanggung jawab secara individu untuk membantu memahamkan 
tentang sesuatu materi pokok kepada teman sekelasnya. Pembelajaran 
ini menganut pada teori kognitif Jean Piaget dan teori konstruktivisme.  
           Teori konstruktivisme didefinisikan sebagai pembelajaran yang 
bersifat generatif, yaitu tindakan mencipta sesuatu makna dari apa 
yang dipelajari. Konstruktivisme sebenarnya bukan gagasan yang baru, 
apa yang dilalui dalam kehidupan kita selama ini merupakan himpunan 
dan pembinaan pengalaman demi pengalaman. Pembinaan 
pengetahuan ini menyebabkan seseorang mempunyai pengetahuan dan 
lebih dinamis. 
3. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Jigsaw  
Langkah-langkah strategi pembelajaran Jigsaw adalah adalah sebagai 
berikut:  
a. Kelas dibagi menjadi beberapa tim yang anggotanya terdiri atas 
5-7 siswa dengan karakteristik yang berbeda-beda. 
b. Bahan yang akan didiskusikan bisa disediakan kepada siswa 
dalam bentuk teks, atau sebagainya dan setiap siswa 
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 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik Di Tingkat Pendidikan 
Dasar, ( Jakarta : Rajawali Pers, 2016), 56. 



































bertanggung jawab untuk memepelajari setiap bagian yang 
sudah diatur oleh gurunya. 
c. Anggota dari tim yang berbeda selanjutnya berkumpul untuk 
saling membantu menjelaskan bahan-bahan tersebut dan ini 
dinamakan “kelompok ahli”. 
d. Selanjutnya siswa yang berada dalam kelompok ahli kembali 
ke kelompok asal mereka untuk mengajar anggota yang lain 
agar menguasai materi yang dipelajari dalam kelompok ahli 
e. Setelah dipertemukan dan didiskusikan siswa-siswi dievaluasi 
secara individual mengenai bahan yang telah dipelajari. 




4. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Jigsaw 
a. Kelebihan Strategi Pembelajaran Jigsaw yaitu : 
1) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bekerjasama dengan siswa lain 
2) Siswa dapat menguasai pelajaran yang disampaikan. 
3) Setiap anggota siswa berhak menjadi ahli dalam kelompoknya. 
4) Dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan 
positif. 
b. Kekurangan Strategi Pembelajaran Jigsaw yaitu : 
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 Nunuk Suryani, Strategi Belajar Mengajar, ( Yogyakarta : Penerbit Ombak, 2012), hal 85 



































1) Membutuhkan waktu yang lama tergantung bagaimana guru 
tersebut memanajemen waktu. 
2) Siswa yang pandai cenderung tidak mau disatukan dengan 
siswa yang tidak pandai maupun sebaliknya. 
3) Sulit untuk membentuk kelompok yang solid. 24 
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 Abdul Majid, Strategi pembelajaran, ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013). Hal 184 




































PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
A. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 
rangka melakukan perbaikan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
Dalam hal ini peneliti terjun kelapangan secara langsung pada saat guru 
dan siswa melakukan proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan 
bentuk kolaboratif, yakni kerjasama antara peneliti dan guru. 
Secara etimologis, ada tiga istilah yang berhubungan dengan  
penelitian tindakan kelas (PTK), yakni
25
 :  
1. Pertama, Penelitian adalah suatu proses pemecahan masalah yang 
dilakukan secara sistematis, empiris dan terkontrol. Sistematis dapat 
diartikan sebagai proses yang runtut sesuai dengan aturan tertentu. 
2. Kedua, Tindakan dapat diartikan sebagai perlakuan tertentu yang 
dilakukan oleh peneliti yakni guru. 
3. Ketiga, Kelas menunjukkan pada tempat proses pembelajaran 
berlangsung. Ini berarti PTK dilakukan di dalam kelas yang tindak di 
setting untuk kepentingan penelitian secara khusus, akan tetapi PTK 
berlangsung dalam keadaan situasi dan kondisi yang real tanpa 
direkayasa. 
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Dari penjelasan diatas, maka PTK dapat diartikan sebagai proses 
pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri 
dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan 
berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis 
setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.  
Peneliti memilih Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran secara khusus dalam meningkatkan 
hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam materi (Keadaan Sosial Budaya 
Masyarakat Arab Pra-Islam) di kelas III-A di MI Darun Najah Sukodono 
Sidoarjo. Penelitian ini didesain untuk membantu guru mengetahui apa 
yang terjadi di dalam kelasnya.  
Informasi yang didapatkan oleh guru ini kemudian dijadikan 
pertimbangan dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan strategi 
pembelajaran yang akan diterapkan. PTK ini juga bertujuan untuk 
meningkatkan profesionalisme guru dan peningkatan hasil belajar siswa 
materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab Pra-Islam mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini termasuk penelitian kuantitatif 
meskipun data yang bisa dikumpulkan bisa dari data kualitatif. Dalam 
penelitian kualitatif dimana uraiannya bersifat deskriptif dalam bentuk 
kata-kata kalimat, peneliti merupakan instrumen utama pengumpulan data 







































Penelitian ini menggunakan strategi Jigsaw guna meningkatkan 
hasil belajar materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Islam. Penelitian 
Tindakan Kelas ini  menggunakan model penelitian Kurt Lewin. Adapun 
alasan peneliti memilih  teori Kurt Lewin, yakni karena terdapat dua 
siklus, jadi ketika siklus pertama belum berhasil dapat dilanjutkan pada 
siklus kedua, sehingga penelitian dapat mendapatkan hasil yang tepat. 
 
Gambar 3.1 Siklus Teori Kurt Lewin 
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 Kunandar, Langkah Muda Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 
Guru,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 46. 



































Dapat diamati bahwa secara keseluruhan, gambar tersebut 
mempunyai empat tahapan dalam PTK yang membentuk suatu siklus PTK 
yang digambarkan dalam bentuk spiral. Untuk mengatasi masalah dan 
memperbaiki proses pembelajaran agar lebih berkualitas maka mungkin 
diperlukan lebih dari satu siklus . Tahapan-tahapan dalam siklus tersebut 
meliputi :  
a. Pertama, sebelum melaksanakan tindakan, peneliti harus menyusun 
perencanaan (planning), yaitu dengan membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung 
yang diperlukan dikelas, mempersiapkan instrumen untuk merekam 
dan menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan. 
b. Kedua, setelah perencanaan tersusun dengan rapi dan matang, barulah 
peneliti melaksanakan tindakan (acting) yang telah dirumuskan pada 
RPP pada situasi yang aktual, yang meliputi kegiatan awal, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. 
c. Ketiga, pada tahapan ini peneliti melaksanakan pengamatan 
(observing) dikelas yang meliputi : 
1) Mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran; 
2) Memantau kegiatan diskusi/kerja sama antar siswa-siswi dalam 
kelompok; 



































3) Mengamati kemampuan tiap-tiap anak terhadap penguasaan materi 
pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK
27
. 
4) Keempat, setelah pengamatan dilakukan selanjutnya menganalisis 
tentang hasil observasi sehingga memunculkan program atau 
perencanaan baru. Jika sudah diketahui faktor faktor keberhasilan 
dan kekurangan atau hambatan dari tindakan yang telah dilakukan 
dalam satu siklus peneliti melakukan rencana untuk siklus kedua, 
demikian seterusnya. 
 
B. Setting dan Subjek Penelitian  
1. Setting Penelitian 
a) Tempat Penelitian 
     Penelitian ini dilaksanakan di kelas III-A MI Darun Najah 
yang terletak di Jalan Raya Klopo Sepuluh rt 11 rw 3 
sukodono, Pasegan Kloposepuluh, Sidoarjo, Kabupaten 
Sidoarjo, Telp (031) 7875300. 
b) Waktu Penelitian 
     Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil, 
penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik 
Madrasah, karena PTK memerlukan beberapa siklus yang 
membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif. 
2. Subjek penelitian 
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     Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III-A MI Darun Najah 
Sukodono Sidoarjo tahun pelajaran 2019/2020, dengan jumlah 
siswa dalam satu kelas ada 28 siswa, yaitu 15 siswa laki-laki dan 
13 siswi perempuan. Mereka berasal dari keluarga ekonomi 
menengah ke atas dan ke bawah. Pada umumnya mereka termasuk 
siswa-siswi yang ceria dan bersemangat dalam belajar, apalagi 
pembelajaran yang disertai dengan strategi yang tepat. Objek 
penelitian ini adalah siswa kelas III-A MI Darun Najah Sukodono 
Sidoarjo yang sebagian hasil belajarnya masih dibawah KKM. 
 
C. Variabel yang diteliti 
     Variabel yang diteliti dalam PTK ini adalah meningkatkan  hasil belajar 
siswa melalui strategi pembelajaran Jigsaw  materi  “Keadaan Sosial 
Budaya Masyarakat Arab Pra-Islam” Pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. Disamping variabel tersebut masih ada beberapa 
variabel yang lain yaitu : 
1. Variabel Input : Siswa kelas III-A MI Darun Najah Klopo Sepuluh    
Sukodono Sidoarjo 
2. Variabel Proses  :    Penerapan strategi Jigsaw 
3. Variabel Output :  Peningkatan Hasil Belajar Materi Keadaan Sosial 
Budaya Masyarakat Arab Pra Islam 
 
 



































D. Rencana Tindakan 
Berdasarkan model penelitian tindakan kelas yang dipilih dalam 
penelitian ini yaitu model Kurt Lewin, maka rencana tindakan dalam 
penelitian ini akan dilaksanakan dengan dua siklus. Setiap siklus 
membutuhkan waktu 2x35 menit dalam pelaksanaannya. Adapun rencana 
tindakan akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Siklus I 
a. Perencanaan (Planning) 
Kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada tahap 
perencanaan ini yaitu merefleksikan dan menganalisis masalah yang 
terjadi dalam proses pembelajaran serta mencari alternatif 
pemecahan masalahnya. Sehingga dari hasil tersebut peneliti akan 
dapat melakukan kegiatan selanjutnya seperti berikut : 
Kegiatan utama yang dilakukan peneliti dalam tahap 
perencanaan ini yaitu : 
1) Menganalisis kurikulum dalam rangka mengetahui 
kompetensi inti dan kompetensi dasar serta materi pokok 
yang akan disampaikan menggunakan strategi Jigsaw. 
2) Menyusun RPP siklus 1 yang difokuskan pada perencanaan 
langkah-langkah tindakan yang diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar di kelas III-A pada mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam materi “Keadaan Sosial Budaya 



































Masyarakat Arab Pra-Islam” dengan menggunakan strategi 
Jigsaw 
3) Menyiapkan bahan ajar, membuat lembar materi dan lembar 
kerja siswa serta menyiapkan sarana dan prasarana yang 
mendukung dalam pembelajaran. 
4) Menyusun instrumen pengumpulan data yang akan 
digunakan dalam penelitian tindakan kelas, sebagai berikut: 
a) Lembar observasi aktivitas guru dalam mengolah proses 
pembelajaran di dalam kelas sesuai yang telah 
direncanakan di dalam RPP dengan menggunakan 
strategi Jigsaw pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam materi “Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab 
Pra-Islam”. 
b) Lembar observasi aktivitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran menggunakan strategi Jigsaw. 
c) Pedoman wawancara untuk guru dan peserta didik. 
b. Pelaksanaan (Acting) 
Pelaksanaan tindakan berpatokan pada RPP dan skenario 
pembelajaran secara runtut yakni kegiatan awal, pada kegiatan awal 
guru melaksanakan pengkondisian kelas, menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memotivasi siswa. Pada kegiatan inti guru 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan strategi Jigsaw 



































dan kegiatan penutup sebagai kegiatan refleksi, tindak lanjut dan 
evaluasi. 
1) Guru dan siswa berdoa sebelum memulai pelajaran 
2) Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru 
3) Siswa dibagi kelompok menjadi 6 kelompok yang disebut 
kelompok asal. 
4) Siswa membaca materi yang sudah dibagi oleh guru setiap 
kelomponya dan berdiskusi apa isi materi tersebut 
5) Setiap kelompok berdiskusi untuk menentukan perwakilan 2 
orang yang berkumpul menjadi kelompok ahli 
6) Kelompok  ahli berkumpul dan yang dari kelompok asal bisa 
menjelaskan satu persatu materinya dibimbing oleh guru. 
7) Setelah itu kelompok ahli kembali ke kelompok asalnya 
masing masing untuk menjelaskan kepada kelompok tentang 
apa yang didapat saat diskusi kelompok ahli. 
8) Setiap kelompok wajib merangkum hasilnya secara dan 
dibacakan di depan seluruh siswa (perwakilan saja) 
9) Guru menyimpulkan isi materi tersebut. 
10) Siswa mengerjakan butir soal uraian 
11) Guru dan siswa berdoa bersama sebelum mengakhiri 
pelajaran. 
 



































c. Pengamatan (Observing) 
Dalam kegiatan pengamatan peneliti dan guru 
mengumpulkan serta menyusun data yang diperoleh dari proses 
pembelajaran. Fokus pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut : 
1) Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 
          Yakni pengamatan terhadap aktivitas peserta didik 
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar 
observasi aktivita peserta didik yang telah disusun oleh 
peneliti dalam proses pembelajaran berlangsung. 
2) Aktivitas guru dalam proses pembelajaran 
          Yakni kegiatan pengamatan aktivitas guru dalam 
mengelolah proses pembelajaran di dalam kelas dengan 
menggunakan strategi Jigsaw pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam materi “Keadaan Sosial  Budaya 
Masyarakat Arab Pra-Islam” dengan menggunakan lembar 
observasi aktivitas guru yang telah disusun dalam proses 
pembelajaran berlangsung. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Pada tahap ini guru dan observer mengevaluasi seluruh 
tindakan yang dilakukan berdasarkan hasil observasi. Hasil observasi 
dikumpulkan, kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dan mencari kendala-kendala atau kekurangan-



































kekurangan selama pembelajaran berlangsung. Jika ternyata hasil 
yang diperoleh belum berhasil maka akan dilakukan siklus 
selanjutnya. 
2. Siklus II 
          Kegiatan pada siklus kedua dapat berupa kegiatan yang sama 
dengan sebelumnya bila ditujukan untuk mengulangi keberhasilan, 
meyakinkan, atau menguatkan hasil. Tetapi pada umumnya kegiatan 
yang dilakukan dalam siklus kedua mempunyai berbagai tambahan 
perbaikan dari tindakan sebelumnya yang ditunjukkan untuk mengatasi 
berbagai hambatan atau kesulitan yang ditemukan dalam siklus 
sebelumnya.    
          Pada tahap refleksi, dilakukan refleksi terhadap pelaksanaan 
siklus kedua yang berdiskusi dengan guru kelas untuk mengevaluasi 
dan membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran. 
 
E. Data dan Cara Pengumpulannya  
1. Sumber Data 
Peneliti memperoleh data atau informasi dalam pelaksanaan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dari berbagai sumber, antara lain : 
a) Guru 
          Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan 
strategi Jigsaw dan peningakatan hasil belajar materi “Keadaan 
Sosial Budaya Masyarakat arab Pra-Islam”. 




































          Untuk mendapatkan data mengenai peningkatan hasil 
belajar Sejarah Kebudayaan Islam materi “ Keadaan Sosial 
Budaya Masyarakat Arab Pra-Islam” serta hasil belajar siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
c) Data Kualitatif  
          Data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang 
memberi gambaran tentang aktivitas siswa dalam pembelajaran 
dan hasil observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran. 
d) Data kuantitatif 
          Data kuantitatif yaitu berupa nilai hasil belajar siswa 
pada siklus I dan II untuk mengetahui adanya peningkatan dari 
hasil peningkatan hasil belajar SKI materi “Keadaan Sosial 
Budaya Masyarakat Arab Pra-Islam”. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
          Teknik pengumpulan data yang diambil atau dilakukan peneliti 
adalah teknik observasi, wawancara, penilaian unjuk kerja 
(performance), dokumentasi. Teknik pengumpulan data tersebut 
dilakukan peneliti diupayakan agar mendapatkan data yang valid, 
maka peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara sebagai 
berikut : 
a) Observasi 



































          Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan 
mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan 
diamati atau diteliti. Observasi digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai aktivitas siswa dan guru dalam 
penerapan strategi Jigsaw pada proses pembelajaran. Adapun 
instrumen yang digunakan yaitu instrumen observasi aktivitas 
siswa dan instrumen observasi aktivitas guru. 
b) Wawancara  
          Wawancara atau interview diartikan sebagai teknik 
mengumpulkan data dengan menggunakan bahasa lisan baik 
secara tatap muka ataupun melalui saluran media tertentu. 
Wawancara juga bermakna berhadapan langsung antara 
interviewer dengan responden, dan kegiatannya dilakukan 
secara lisan. 
Responden dari wawancara ini adalah guru kelas III-A MI 
Darun Najah Sukodono Sidoarjo mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. Teknik wawancara ini digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang peningkatan hasil belajar siswa 
baik sebelum dan sesudah diberikan tindakan menggunakan 
strategi Jigsaw. Instrumen yang digunakan adalah pedoman 
wawancara. 
 




































          Tes merupakan alat ukur yang sistematik untuk melihat 
tingkat keberhasilan peningkatan hasil belajar. Tes digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data tentang peningkatan hasil 
belajar dengan materi keadaan sosial budaya masyarakat arab 
pra-Islam di kelas III-A MI Darun Najah Sukodono Sidoarjo. 
          Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
meningkatkan hasil belajar materi keadaan sosial budaya 
masyarakat arab pra-Islam setelah dilakukan pembelajaran 
dengan menggunakan strategi Jigsaw. Tes dilakukan dengan 
cara menjawab butir soal uraian atau butir soal pilihan ganda.  
d) Dokumentasi 
          Dokumentasi ialah laporan tertulis yang berupa gambar, 
dokumen-dokumen resmi, foto mengenai peristiwa yang 
memberikan penjelasan atas gambaran terhadap suatu 
peristiwa. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data-data foto serta trencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang ada pada proses pembelajaran mata 
pelajaran Sejarah Kebudyaan Islam siswa kelas III-A MI Darun 
Najah Sukodono Sidoarjo dengan menggunakan strategi Jigsaw 
yang bertujuan sebagai penunjang hasil penelitian. 
3. Instrumen Pengumpulan Data 



































          Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
meliputi : 
a. Lembar Observasi Aktivitas Guru 
b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa  
c. Instrumen Wawancara 
d. Penilaian Tes siswa 
 
F. Teknik Analisis Data 
          Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengelolaan 
data yang dimiliki korelasi dengan rumusan masalah yang telah diajukan 
sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Dalam penelitian 
ini, jenis data yang digunakan adalah jenis data kuantitatif dengan teknik 
analisis statistik deskriptif yaitu data yang digunakan untuk mengolah dan 
mendeskripsikan data dalam bentuk tampilan data yang bermakna dan 
mudah dipahami serta mudah dimengerti oleh orang lain. 
          Menurut Misri Singarimbun dan Sofyan Efendi, analisis data adalah 
proses penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 
diinterpretasikan. Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, ada dua 
jenis data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti, yaitu: 
1) Data kuantitatif (nilai hasil tes belajar siswa) dapat dianalisa secara 
deskriptif, seperti mencari nilai rata-rata dan prosentase 
keberhasilan belajar dan lain-lain. 



































2) Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat 
yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa dengan tingkat 
pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), afektif, 
aktifitas siswa dalam mengikuti pelajaran, perhatian, antusias 
dalam belajar, kepercayaan diri, dapat dianalisis secara kualitatif. 
Digunakan untuk menganalisis data hasil wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. 
  Teknik menganalisis data yaitu dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa ada maksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis datanya dihitung 
menggunakan statistik sederhana sebagai berikut : 
a) Penilaian Tes 
Penilaian tes ini peneliti peroleh dari hasil tes 
peningkatan hasil belajar materi keadaan sosial budaya 
masyarakat arab pra-Islam berbentuk tes tulis soal berupa 
uraian. Data dari hasil tes yang diperoleh, untuk 
menghitung rata-rata nilai yang diperoleh siswa, maka 
peneliti menggunakan mean. Mean dinyatakan dengan 
menggunakan rumus: 
       Rumus 3.1 
 Menghitung Nilai Perolehan Akhir  
    



































Nilai perolehan akhir=Skor diperoleh x 100 
   Skor maksimal 
Setelah nilai siswa diperoleh, peneliti 
menjumlahkan nilai yang diperoleh peserta didik dan 
selanjutnya dibagi dengan jumlah peserta didik di dalam 
kelas tersebut sehingga diperlukan nilai rata-rata. Untuk 
menghitung rata-rata kelas dihitung menggunakan rumus : 
  Rumus 3.2 
Menghitung Rata-Rata Kelas 
 
Keterangan : 
M = Nilai Rata-rata 
 = Jumlah Semua Nilai 
 = Jumlah Siswa 
 Sedangkan untuk menghitung prosentase ketuntasan belajar digunakan 
rumus sebagai berikut : 
    Rumus 3.3 
Menghitung Prosentase Ketuntasan Belajar 
                          




































P = Presentase yang akan diberi 
F = Jumlah siswa yang tuntas 
N = Jumlah seluruh siswa 
 Adapun kriteria tingkat keberhasilan belajar yang dikelompokkan ke 
dalam lima kategori keseluruhan sebagai berikut : 
Tabel 3.1  
Kriteria Tingkat Skala Penilaian Test  
Tingkat nilai rata-rata kelas Kriteria 
90 – 100 Sangat Tinggi 
80 – 89 Tinggi 
70 – 79 Sedang 
60 – 69 Rendah 
< 60 Sangat Rendah 
 
b) Teknik Penskoran Observasi 
(1) Guru 
Guru observasi terhadap guru sebagai pengajar, akan dicari 
persentase kemampuan guru dalam proses pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dengan menggunakan strategi pembelajaran 
Jigsaw pada materi keadaan sosial budaya masyarakat arab pra-
Islam. Adapun analisis observasi dihitung menggunakan rumus : 
   Rumus 3.4 



































          Menghitung Analisis Observasi Aktivitas Guru 
Nilai perolehan akhir = Skor diperoleh x 100 
      Skor maksimal 
Setelah menghitung tahap-tahap kegiatan observasi guru, dapat 
diketahui berapa besar nilai keseluruhan observasi guru dalam proses 
belajar mengajar dengan penghitungan skor yang diperoleh dengan 
skor maksimal. Apabila masih kurang dari ketentuan skor perolehan 
akhir, maka akan dilaksanakan pembelajaran ulang. 
(2) Siswa 
Observasi terhadap siswa sebagai pelajar, akan dicari skor nilai 
keseluruhan kemampuan siswa pada saat proses pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Jigsaw materi keadaan sosial budaya masyarakat arab 
pra-Islam. Adapun analisis observasi dihitung menggunakan rumus : 
Rumus 3.5 
Menghitung Analisis Observasi Aktivitas Siswa 
Nilai perolehan akhir = Skor diperoleh x 100 
               Skor Maksimal  
Hasil pengamatan yang telah diperoleh dari observasi aktivitas 
guru dan siswa akan diklasifikasikan ke dalam bentu penskoran nilai 
observasi aktivitas guru ataupun dengan menggunakan rumus dan 
kriteria keberhasilan sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Nilai Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 



































Tingkat nilai rata-rata 
kelas 
Kriteria 
90 – 100 Sangat Tinggi 
80 – 89  Tinggi 
70 – 79  Sedang 
60 – 69 Rendah 
< 60 Sangat Rendah 
 
G. Indikator Kinerja 
          Indikator Kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk 
melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau 
memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. Indikator kinerja harus 
realistik dan data dapat diukur (jelas cara pengukurannya)
28
. 
          Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 
ini adalah sebagai berikut :  
 Setelah penelitian, diharapkan peningkatan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi “Keadaan Sosial Budaya 
Masyarakat Arab Pra-Islam” mencapai nilai KKM sebesar 75. Serta nilai 
rata-rata siswa dalam hasil belajar materi keadaan sosial budaya 
masyarakat arab pra-Islam mengalami peningkatan mencapai > 80 dari 
kegiatan yang dilakukan sebelum menggunakan strategi Jigsaw dan 
sesudah menggunakan strategi Jigsaw. 
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H. Tim Peneliti dan Tugasnya 
          Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya adalah yang dilakukan 
berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang 
mengamati proses jalannya tindakan yakni istilah lain untuk cara ini 
adalah “penelitian kolaborasi”. Cara ini dikatakan ideal karena adanya 




1. Identitas Peneliti 
a. Nama    : Narendra Pranala Sotya 
b. NIM   : D07215031 
c. Prodi   : Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtida‟iyah 
d. Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
e. Institusi  : UIN Sunan Ampel Surabaya 
f. Unit Penelitian : MI Darun Najah Sukodono Sidoarjo 
g. Tugas   :  
1) Menyusun perencanaan pembelajaran, menyusun instrumen 
penelitian, membuat lembar observasi, dan membuat lembar 
wawancara. 
2) Membuat dan menilai instrumen penilaian siswa 
3) Menilai hasil tes siswa 
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4) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
5) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator 
6) Menyusun laporan hasil penelitian. 
2. Identitas Guru Pengajar 
a. Nama   :  Ari Suyanti, S.Pd.I 
b. NIP  : - 
c. Jabatan : Guru Kelas III-A 
d. Unit Kerja : Guru kelas sekaligus guru Mapel SKI kelas 
III-A 
e. Tugas  : 
1) Sebagai pengamat proses kegiatan pembelajaran 
2) Mengamati pelaksanaan penelitian 
3) Turut merefleksi hasil observasi 
4) Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan pembelajaran 
 



































     




































      HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian dengan menggunakan model penelitian tindakan kelas dan 
kurt lewin ini dilakukan dalam dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 4 
langkah utama, yaitu: Planning (perencanaan), Acting (tindakan), Observing 
(observasi), dan Reflecting (Refleksi). Dilaksanakan sebanyak dua siklus, 
dikarenakan pada siklus I peneliti melihat belum ada peningkatan yang sesuai 
dengan indikator kinerja yang akan dicapai. Pelaksanaan siklus I dilaksanakan 
pada Kamis 12 September 2019, dan siklus II dilaksanakan pada Kamis 19 
September 2019. 
 Subyek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas III-A MI Darun 
Najah Sukodono Sidoarjo tahun pelajaran 2019/2020 dengan jumlah 28 siswa, 
yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan menggunakan strategi pembelajaran Jigsaw tang telah 
ditawarkan guna untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Keadaan 
Sosial Budaya Masyarakat Arab pra-Islam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam kelas III-A MI Darun Najah Sukodono Sidoarjo. 
 Pemerolehan data hasil belajar siswa didapatkan dari nilai kognitif pada 
siswa yang dilaksanakan dalam dua siklus. Sedangkan pemerolehan data 
tentang berlangsungnya penerapan penggunaan strategi pembelajaran Jigsaw 



































pada proses pembelajaran didapatkan dari hasil observasi pada guru dan siswa. 
Berikut adalah data dari hasil setiap tahap yang dilakukan oleh peneliti. 
1. Pra Siklus 
          Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada 
tanggal 25 Juli 2019 pukul 10.30-11.45 WIB di kelas III-A MI Darun Najah 
Sukodono Sidoarjo pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi 
Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra-Islam, nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa adalah 71,25 dari 28 siswa, 11 siswa yang mencapai KKM 
dengan prosentase 39,29% sedangkan 17 siswa yang belum mencapai nilai 
KKM dengan prosentase 60,71%.
30
 Kriteria Ketuntasanmn Minimal (KKM) 
untuk mata pelajaran SKI yaitu 75.  
          Mata pelajaran SKI kelas III-A materi Keadaan Sosial Budaya 
Masyarakat Arab pra-Islam terjadwal pada hari Kamis pukul 10.30-11.45 
WIB. Proses pembelajaran yang disampaikan guru disisipi dengan cerita 
atau keadaan zaman sekarang. Serta disampaikan dengan metode 
ceramah,tanya jawab dan penugasan. 
          Hasil observasi yang telah dilakukan peneliti pada saat pembelajaran 
berlangsung, pembelajaran dapat dikatakan membosankan dan monoton 
karena banyak siswa yang berbicara dengan temannya yang lain, 
mengantuk. Hal tersebut terjadi dikarenakan guru yang kurang mengemas 
pembelajaran dengan menarik. Terbukti saat awal pembelajaran siswa 
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 Hasil Penilaian Tugas Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas III-A MI Darun Najah 
Sukodono Sidoarjo. 



































diminta untuk membaca buku LKS secara bergantian dalam waktu yang 
lama. Sehingga siswa yang tidak membaca menjadi ngantuk. Guru lebih 
banyak duduk di kursi saat menjelaskan materi dan sangat kurang adanya 
interaksi antara guru dan murid. 
          Hasil wawancara dengan Ibu Ari Suyanti, S.Pd.I. selaku wali kelas 
dan guru mata pelajaran SKI kelas III-A di MI Darun Najah Sukodono 
Sidoarjo. Beliau menjelaskan terkait cara beliau mengajar, bagaimana 
karakteristik siswanya dan kesulitan beliau saat mengajar. Beliau 
menuturkan bahwa pada pembelajaran SKI materi Keadaan Sosial Budaya 
Masyarakat Arab pra-Islam siswa masih belum bisa menyimak dan 
memperhatikan temannya membaca sehingga menjadi gaduh karena saling 
berbicara sendiri. Siswa karakteristiknya aktif. Beliau juga menuturkan 




          Beliau juga berkata, kesulitan yang beliau rasakan saat mengajar SKI, 
materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra-Islam di Kelas III-A 
MI Darun Najah Sukodono Sidoarjo adalah pengelolaan kelas. Beliau 
menjelaskan bahwa siswa tidak kondusif hanya pada awal pembelajaran 
saja, pada pertengahan siswa sudah mulai kondusif. Beliau juga menuturkan 
untuk pembelajaran materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra-
Islam beliau menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, dan belum 
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 Ari Suyanti, Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas III-A MI Darun Najah 
Sukodono Sidoarjo, wawancara pribadi, Sidoarjo 25 Juli 2019. 







































          Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada beberapa siswa 
kelas III-A di MI Darun Najah Sukodono Sidoarjo, mereka mengatakan 
bahwa mata pelajaran SKI terbilang sulit, apalagi pembelajarannya yang 
membosankan sehingga mereka tidak faham. Mereka hanya mengetahui jika 
ada keterangan seperti gambar peta, terus gambar orang mabuk, selain itu 
mereka tidak faham dengan apa yang sudah dijelaksan guru. Mereka 
menginginkan pembelajaran disisipi dengan cerita, game-game, dan 
dikemas semenarik mungkin sehingga pembelajaran tidak membosankan 
dan mereka lebih bisa menyerap pembelajaran dengan mudah.
33
 
          Selain hasil wawancara dan observasi kelas, peneliti juga 
mendapatkan hasil tugas harian yang telah dilaksanakan sebagai data awal 
hasil belajar siswa materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra-
Islam. Dari hasil tugas harian menunjukkan bahwa masih banyak siswa 
yang mendapatkan nilai dibawah KKM yang ditentukan, yaitu 75. Hal ini 
dirincikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 
Hasil Nilai Tugas Harian Siswa Pra Siklus
34
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 Ibid, Ari Suyanti, wawancara pribadi. 
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 Siswa Kelas III-A MI Darun Najah Sukodono Sidoarjo, wawancara kelompok, 25 April 2019. 
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1 ABSR 75 85 T 
2 AIRS 75 60 TT 
3 AKM 75 65 TT 
4 AQ 75 70 TT 
5 AWF 75 90 T 
6 ASPS 75 60 TT 
7 APA 75 85 T 
8 AAP 75 55 TT 
9 DZ 75 70 TT 
10 DASP 75 85 T 
11 EF 75 75 T 
12 IA 75 70 TT 
13 KCAS 75 60 TT 
14 KHK 75 80 T 
15 MAAG 75 65 TT 
16 MSA 75 55 TT 
17 MAF 75 70 TT 
18 MADR 75 90 T 
19 MFSR 75 60 TT 
20 MRA 75 65 TT 
21 NNNZ 75 75 T 
22 SZR 75 60 TT 
23 SOPW 75 80 T 
24 ZNAI 75 55 TT 
25 ZAW 75 85 T 
26 RI 75 70 TT 
27 FIH 75 70 TT 
28 RFP 75 85 T 
Jumlah Siswa 28 
Jumlah Nilai Akhir 1995 
Keterangan: 
TT : Tidak Tuntas (Nilai di bawah KKM) 
T : Tuntas (Nilai diatas KKM) 
  Dari tabel 4.1 terlihat dari 28 siswa hanya 11 siswa yang dapat 
mencapai KKM dan sisanya yakni 17 siswa masih mendapatkan nilai 
dibawah KKM. Nilai rata-rata kelasnya adalah 71,25 yang dihitung 



































menggunakan rumus 3.2 untuk mencapai rata-rata nilai dari jumlah seluruh 





    = 
    
  
 
   = 71,25 
          Sedangkan ketuntasan siswa pada pra siklus ini adalah 39,29% yang 
dihitung menggunakan rumus 3.3 untuk mengetahui berapa prosentase 
ketuntasan siswa dalam kelas tersebut. Dengan adanya hanya memperoleh 




 x 100% 
   = 
  
  
 x 100% 
   = 39,29 % 
          Dari data hasil pra siklus tersebut, diperoleh nilai rata-rata sebesar 
71,25 dengan ketuntasan siswa hanya 39,29% yang berarti masuk dalam 
perbaikan hasil belajar siswa kelas III-A mata pelajaran Sejarah Kebudyaan 
Islam (SKI) materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra-Islam, 
sehingga diharapkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. 
2. Siklus I 



































          Siklus I dilaksanakan oleh peneliti dalam satu kali pertemuan dengan 
alokasi waktu 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran. Siklus terdiri dari 4 tahap, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
a. Perencanaan (plan) 
  Pada tahap perencanaan ini peneliti dan guru SKI menentukan 
waktu yang tepat untuk melakukan siklus I pada materi Keadaan Sosial 
Budaya Masyarakat Arab pra-Islam dengan menerapkan strategi Jigsaw. 
selain itu peneliti juga menyusun RPP beserta lembar kerja siswa yang 
juga telah di Validasi oleh Validator yaitu Bapak Al Qudus Lc.MHi. 
Peneliti juga menyiapkan lembar pengamatan observasi guru dan siswa, 
serta peneliti juga mempersiapkan langkah-langkah untuk strategi yang 
akan diterapkan pada siklus I 
b. Pelaksanaan (act) 
  Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada Kamis, tanggal 12 
September 2019 selama 2 jam pelajaran (2x35 menit) di kelas III-A MI 
Darun Najah Sukodono Sidoarjo dengan 28 siswa. Pembelajaran ini 
dilaksanakan dengan mengacu pada RPP yang telah disusun oleh 
peneliti, dengan menggunakan strategi Jigsaw. Saat pembelajaran telah 
disepakati bahwa peneliti bertindak sebagai guru mata pelajaran SKI, dan 
guru mata pelajaran SKI bertindak sebagai observer. 



































  Pembelajaran dilaksanakan sesuai RPP yang telah disusun oleh 
peneliti dengan melalui 3 kegiatan, yaitu kegiatan awal/pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
 1)     Kegiatan Pendahuluan 
   Kegiatan pembelajaran diawali dengan persiapan siswa 
secara fisik dan pengkondisian kelas. Ketika siswa sudah mulai 
kondusif dan siap untuk menerima pembelajaran, guru 
mengucapkan salam kemudian menanyakan kabar siswa, 
“Bagaimana kabarnya hari ini anak-anak” serentak siswa 
menjawab dengan semangat “Alhamdulillah... Luar Biasa... 
Allahhuakbar. Yes pak..”. 
   Kegiatan selanjutnya yaitu berdoa. Berdoa dipimpin oleh 
ketua kelas dengan mengangkat tangan dan membaca Basmalah 
bersama-sama. Setelah itu guru mengecek kehadiran siswa dengan 
mengabsen satu persatu siswa yang ada di kelas. Kemudian 
dilanjutkan dengan ice breaking berupa lagu lima jari kanan dan 
kiri, dengan menggunakan gerakan yang santai dan tertawa 
bersama sehingga siswa dapat rileks dan konsentrasi. Guru 
membimbing siswa untuk mengingat pembelajaran yang sudah 
pernah dijelaskan dan diulas sedikit. 





































(Kegiatan Pendahuluan Apersepsi) 
2)     Kegiatan Inti 
  Guru membagikan peta tentang gambar perbatasan arab dan 
tentang keadaan geografis masyarakat Arab pra-Islam. Kemudian 




(Siswa membaca dan bertanya soal peta dan gambar yang sudah dibagikan) 



































       Ketika siswa sudah membaca dan bertanya , guru melanjutkan 
kegiatan pembelajran dengan membagi siswa menjadi 6 kelompok 
yang disebut kelompok asal. 
 
Gambar 4.3 
(Guru membagi kelompok) 
          Guru membagi kelompok dengan mengurutkan absen dan 
langsung dibagi. Setelah itu guru membagi beberapa materi yang 
sudah disediakan. Setiap kelompok berdiskusi apa isi materi tersebut 
dan dibimbing oleh guru. Setelah itu setiap kelompok menunjuk 
perwakilan 1/2 orang untuk maju ke depan dan berkumpul menjadi 
kelompok ahli.  
          Kelompok ahli berkumpul dan setiap perwakilan bisa 
membacakan atau menjelaskan satu persatu materi yang sudah 
dibagikan dan didiskusikan di kelompok asal dalam jangka waktu 3-5 
menit saja dan kelompok yang lainnya mendengarkan, menyimak, dan 



































menulis apa yang perlu ditulis. Semua kegiatan pembelajaran 
menggunakan strategi Jigsaw dibimbing oleh guru. Setelah itu 
kelompok ahli kembali ke kelompok asalnya masing-masing dan 
menjelaskan materi yang sudah didapat di kelompok ahli tersebut. 









(Kegiaan pembelajaran menggunakan Strategi Jigsaw) 
          Selesai strategi pembelajaran Jigsaw diberikan LK terkait 
materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra-Islam . hal ini 
bertujuan untuk mengukur seberapa faham siswa terhadap materi yang 
telah diterapkan dengan menggunakan strategi pembelajaran Jigsaw. 
          Nilai dari lembar kerja inilah yang nantinya akan diolah dan 
digunakan untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar 



































siswa setelah melakukan pembelajaran SKI materi Keadaan Sosial 
Budaya Masyarakat Arab pra-Islam menggunakan strategi Jigsaw. 
Saat mengerjakan lembar kerja, masih terdapat siswa yang kurang 
faham intrusksi yang terdapat pada lembar kerja.  
          Sehingga tetap dan terus mendampingi siswa saat pengerjaan 
soal pada lembar kerja yang telah dibagikan. Namun masih banyak 
siswa yang mampu memahami instruksi yang tertulis di lembar kerja. 
  3)      Kegiatan Penutup 
       Selesai mengerjakan soal pada lembar kerja, siswa 
mengumpulkan LK yang sudah dikerjakan dengan arahan dan 
bimbingan guru. Kemudian guru dan siswa merefleksikan materi 
Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra-Islam secara runtut. 
Untuk memastikan siswa paham atau tidak materi yang sudah 
disampaikan guru kembali mengajukan pertanyaan tentang materi 
yang belum dikuasai siswa. 
           Jika sudah tidak ada yang ditanyakan guru dan siswa 
menyimpulkan materi yang telah disampaikan. Guru menyampaikan 
tugas yang harus dikerjakan siswa untuk pertemuan selanjutnya. 
Kegiatan yang paling terakhir adalah berdoa bersama. 





































            
 
 
Gambar  4.5 
(Kegiatan Penutup) 
c.     Pengamatan (observe) 
      Tahap pengamatan ini dilaksanakan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Yang bertindak sebagai pengamat adalah Observer 
yang bertugas mengamati aktivitas guru dan siswa saat proses 
pembelajaran berlangsung. Lembar observasi guru dan lembar 
observasi siswa yang telah disusun merupakan panduan yang 
digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selam proses 
belajar mengajar. Berikut merupakan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan observer: 
 1)     Hasil Observasi Aktivitas Guru 
       Pada pelaksanaan siklus I hasil lembar observasi 
aktivitas guru terlihat pada 3 kegiatan yang telah tersusun di 
RPP. Yaitu kegiatan Pendahuluan, kegiatan Inti, dan kegiatan 



































Penutup. Pada lembar aktivitas guru terdapat 20 aktivitas yang 
diamati dengan rincian sebanyak 7 aspek mendapatkan skor 4, 
dan 13 aspek mendapatkan 3. Jumlah skor maksimal 80. 
           Berdasarkan hasil skor yang diperoleh, nilai perolehan 
aktivitas guru dapat dihitung menggunakan rumus 3.1 sebagai 
berikut: 
 Nilai = 
              
            
 x 100 (Rumus3.1) 
      = 
  
  
 x 100 
   = 83,75 
  Berdasarkan perhitungan diatas, sebanyak 67 yang 
didapatkan, kemudian dibagi dengan skor maksimal 80. 
Setelah itu hasil yang telah didapatkan dikali 100. Maka hasil 
akhir observasi aktivitas guru adalah 83,75 dan mendapat 
kriteria tinggi, serta telah mencapai indikator kinerja. Indikator 
kinerja yang menjadi acuan ialah skor yang mencapai 80. 
          2)     Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
  Pada pelaksanaan siklus I hasil lembar observasi aktivitas 
siswa terlihat pada 3 kegiatan yang telah tersusun di RPP. 
Yaitu kegiatan Pendahuluan, kegiatan  Inti, kegiatan Penutup. 
Pada lembar aktivitas Siswa terdapat 17 aspek yang diamati, 



































dengan rincian sebanyak 7 aspek  mendapatkan skor 4, 7 aspek 
mendapatkan skor 3, dan 3 aspek mendapatkan skor 2. Jumlah 
skor maksimal 68. 
   Berdasarkan hasil skor yang diperoleh, nilai perolehan 
aktivitas siswa dapat dihitung menggunakan rumus 3.1 sebagai 
berikut: 
 Nilai = 
              
            
 x 100 (Rumus 3.1) 
   = 
  
  
 x 100 
   = 80,88 
   Berdasarkan perhitungan diatas, sebanyak 55 yang 
didapatkan, kemudian dibagi dengan skor maksimal 68. 
Setelah itu hasil yang telah didapatkan dikali 100. Maka hasil 
akhir observasi aktivitas siswa adalah 80,88 dan mendapatkan 
kriteria Tinggi, serta telah mencapai indikator kinerja. 
Indikator kinerja yang menjadi acuan ialah skor yang mencapai 
80. 
          3)     Hasil Nilai Siswa 
  Pada kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan di 
siklus I ini, didapatkan nilai kognitif siswa. Adapun nilai hasil 
belajar terinci dalam tabel berikut : 




































Hasil Belajar Siklus I
35
 




1 ABSR 75 90 T 
2 AIRS 75 85 T 
3 AKM 75 70 TT 
4 AQ 75 85 T 
5 AWF 75 85 T 
6 ASPS 75 70 TT 
7 APA 75 80 T 
8 AAP 75 60 TT 
9 DZ 75 75 T 
10 DASP 75 90 T 
11 EF 75 80 T 
12 IA 75 70 T 
13 KCAS 75 100 T 
14 KHK 75 85 T 
15 MAAG 75 70 TT 
16 MSA 75 60 TT 
17 MAF 75 70 TT 
18 MADR 75 85 T 
19 MFSR 75 70 TT 
20 MRA 75 90 T 
21 NNNZ 75 85 T 
22 SZR 75 75 T 
23 SOPW 75 75 T 
24 ZNAI 75 60 TT 
25 ZAW 75 55 TT 
26 RI 75 70 TT 
27 FIH 75 65 TT 
28 RFP 75 85 T 
Jumlah Siswa 28 
Jumlah Nilai Akhir 2140 
Keterangan: 
TT : Tidak Tuntas (Nilai di bawah KKM) 
T : Tuntas (Nilai diatas KKM) 
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       Berdasarkan tabel dari hasil belajar siswa mata pelajaran 
Sejarah Kebudayan  Islam materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat 
Arab pra-Islam, terdapat siswa yang sudah tuntas yaitu sebanyak 16 
siswa mendapat nilai diatas KKM, dan 12 siswa yang masih belum 
tuntas dan mendapat nilai dibawah KKM. Berikut ini merupakan 
perhitungan rata-rata dan persentase ketuntasan belajar. 
 a)     Keterangan rata-rata hasil belajar 
  X = 
  
  
 = ∑∑ 
      = 
    
  
 
      = 76,42 
 b)     Keterangan persentase belajar 
  P = 
 
 
 x 100% 
     = 
  
  
 x 100% 
     =  57,14% 
     Berdasarkan paparan hasil siklus I disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi 
Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra-Islam mencapai indikator 
kinerja yang telah ditetapkan. Nilai rata-rata 76,42 dengan ketuntasan 
belajar siswa sebesar 57,14% yang masuk kedalam kategori sangat 



































rendah. Maka hasil belajar siswa kelas III-A MI Darun Najah Sukodono 
Sidoarjo materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab  masih belum 
memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar.  
  Dikarenakan pada siklus I prosentase keberhasilan yang dicapai 
masih dibawah 80%, begitu juga dengan rata-rata nilai kelas masih 
dibawah 80. Oleh karena itu masih perlu dilaksanakan siklus II untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga dapat mencapai kriteria 
yang telah ditentukan. 
d.     Refleksi (reflect) 
 1)     Kekurangan dan Penyebab 
  Pelaksanaan siklus I telah dilaksanakan oleh peneliti pada 
tanggal 12 September 2019 pukul 10.30 – 11.45 WIB terhadap 
siswa kelas III-A MI Darun Najah Sukodono Sidoarjo. Masih 
terdapat beberapa siswa yang belum mencapai indikator kinerja. 
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 76,42. Adapun 
indikator kinerja yang menjadi patokan adalah >80 dan persentase 
ketuntasan belajar adalah 80%. 
  Secara umum, kekurangan yang harus diperbaiki 
dikarenakan beberapa hal, yaitu: 



































 a) Keterbatasan waktu penelitian, serta ingatan siswa terkait 
 materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra Islam 
 yang sudah mulai lupa. 
 b) Dikarenakan waktu penelitian yang dilaksanakan pada jam 
 terakhir, terdapat siswa yang kurang fokus. Karena saat tim 
 ahli berdiskusi ada yang ramai sendiri. 
 c) Penjelasan guru terkait pengerjaan lembar kerja kurang 
 maksimal, sehingga terdapat beberapa siswa yang kurang 
 faham 
     Berdasarkan data yang diperoleh ternyata belum 
memenuhi indikator kinerja, peneliti merasa perlu untuk 
melaksanakan perbaikan dengan melanjutkan ke siklus II. Pada 
siklus II nanti diharapkan hasil yang akan diperoleh dapat 
mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan. 
2)     Rencana Perbaikan 
           Dengan adanya penyebab kekurangan yang telah dijelaskan. Maka 
perlu adanya rencana perbaikan untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan tersebut. Diantaranya : 
 a) Memaksimalkan waktu yang ada dengan menjelaskan materi 
 dengan lebih singkat dan berisi dengan membuat konsep yang 
 sederhana,  agar siswa lebih mengingat isi materi yang dijelaskan. 



































 b) Saat penerapan strategi Jigsaw, proses pembagian kelompok lebih 
 dipercepat agar siswa tidak bingung dan gaduh. Saat proses 
 kelompok asal dan kelompok ahli lebih dimaksimalkan . 
 c) Lebih memperjelas cara pengerjaan lembar kerja, agar siswa tidak 
 keliru saat menjawab. 
3. Siklus II 
          Siklus II merupakan perbaikan dari siklus sebelumnya dengan 
menggunakan strategi yang sama, yaitu strategi pembelajaran Jigsaw. 
Namun dalam pelaksanaannya terdapat perbaikan dalam proses 
pembelajaran, hal tersebut diketahui dari hasil refleksi pada siklus I. 
Tahapan yang akan diterapkan pada siklus II sama dengan yang 
dilakukan peneliti pada siklus I, yaitu ada 4 tahapan, yaitu planning 
(perencanaan), acting (tindakan), observing (observasi), dan reflecting 
(refleksi). 
 a.     Perencanaan (plan) 
       Pada tahap ini, susunan rencana tindakan hampir sama dengan 
yang telah tersusun pada siklus I, yaitu pada tahap perencanaan ini 
peneliti dan guru SKI menentukan waktu yang tepat untuk 
melakukan siklus II pada materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat 
Arab pra-Islam dengan menerapkan strategi pembelajaran Jigsaw. 
Selain itu peneliti juga menyusun RPP beserta lembar kerja siswa 
yang juga telah di Validasi oleh Validator yaitu Bapak Al Qudus 



































Lc.MHi. Peneliti juga menyiapkan lembar pengamatan observasi 
guru dan siswa, serta peneliti juga mempersiapkan langkah-langkah 
untuk strategi yang akan diterapkan pada siklus II. 
b.     Tindakan (act) 
           Peneliti melaksanakan penelitian siklus II pada tanggal 19 
September 2019 pukul 10.30-11.30 WIB. Pelaksanaan tindakan ini 
dibagi menjadi tiga tahap, yaitu kegiatan pendahuluan/awal, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. Tentunya ketiga tahap tersebut sesuai 
dengan RPP yang telah tersusun. Pemaparan pada ketiga kegiatan ini 
sebagai berikut: 
 1)     Kegiatan Pendahuluan 
  Kegiatan pembelajaran diawali dengan persiapan siswa 
secara fisik dan pengkondisian kelas. Ketika siswa sudah mulai 
kondusif dan siap untuk menerima pembelajaran, guru 
mengucapkan salam kemudian menanyakan kabar siswa, 
“Bagaimana kabarnya hari ini anak-anak” serentak siswa 
menjawab dengan semangat “Alhamdulillah... Luar Biasa... 
Allahuakbar.. Yes Yes Yes Pak...” 
  Kegiatan selanjutnya yaitu berdoa. Berdoa dipimpin oleh Guru 
dengan mengangkat tangan dan membaca Basmalah bersama-sama. 
Setelah itu guru mengecek kehadiran siswa dengan mengabsen satu 
persatu siswa yang ada di kelas. Kemudian dilanjutkan dengan ice 



































breaking berupa lagu lima jari kanan dan kiri, dengan 
menggunakan gerakan yang santai dan tertawa bersama sehingga 
siswa dapat rileks dan konsentrasi. Guru membimbing siswa untuk 








(Kegiatan Pendahuluan Apersepsi) 
2)     Kegiatan Inti 
  Guru mengajak siswa untuk mengamati beberapa gambar seperti 
padang pasir gersang dan tandus, laut jazirah Arab, wilayah subur, 
pohon kurma, unta, kambing, kuda, biri-biri, orang mabuk, orang 
ramah tamah, dan penyair-penyair arab di kertas yang sudah dibagikan 
oleh guru. Selanjutnya siswa bertanya jawab dengan guru tentang 
gambar yang sudah dibagikan dengan berbagai macam pertanyaan. 
 








































(Guru membagikan sekaligus siswa bertanya tentang gambar yang sudah 
dibagikan) 
  Selesai kegiatan tanya jawab, guru melanjutkan kegiatan dengan 
membagi siswa menjadi 6 kelompok secara rapi dan cepat yang disebut 
kelompok asal. Setiap kelompok akan diberi beberapa materi oleh guru dan 
setiap kelompok langsung berdiskusi apa isi materi yang sudah dibagikan 
tersebut. Semua kegiatan akan dibimbing dan diarahkan langsung oleh guru. 
Setiap kelompok asal berdiskusi untuk menentukan perwakilan 1/2  orang 
yang berkumpul untuk menjadi kelompok ahli. 
  Kelompok ahli berkumpul dan dari kelompok asal satu-persatu 
dibimbing oleh guru untuk menjelaskan apa isi materi yang didapat dan 
kelompok yang lain sambil menunggu giliran menyimak dan menulis apa 
hasil penjelasan dari kelompok asal. Waktu menjelaskan hanya diberi 2 sd 3 
menit saja. Setelah itu kelompok ahli kembali ke kelompok asalnya dan 
menjelaskan materi yang sudah didapat dari oleh kelompok ahli tersebut  
dan secara perwakilan membaca hasil diskusi sekilas saja didepan kelompok 
- kelompok yang lain dan kelompok yang terbaik mendapatkan reward. 





































(Kegiatan menggunakan strategi Jigsaw) 
Setelah semua kegiatan menggunakan strategi pembelajaran Jigsaw 
terlaksana, siswa diberikan arahan LK terkait cara mengerjakan materi 




    
 




































(Kegiatan Penutup, siswa mengerjakan LK) Pengamatan (observe) 
  Tahap pengamatan ini dilaksanakan selama proses pembelajaran 
berlangsung yang bertindak sebagai pengamat adalah Observer yang 
bertugas mengamati aktivitas guru dan siswa saat proses pembelajaran 
berlangsung. Lembar observasi guru dan lembar observasi siswa yang 
telah disusun merupakan panduan yang digunakan untuk mengamati 
aktivitas guru dan siswa selama proses belajar mengajar. Berikut 
merupakan hasil pengamatan yang telah dilakukan observer: 
1)  Hasil Observasi Aktivitas Guru  
  Pada pelaksanaan siklus II hasil lembar observasi aktivitas guru 
terlihat pada 3 kegiatan yang telah tersusun di RPP, yaitu kegiatan 
Pendahuluan, kegiatan Inti, kegiatan Penutup. Pada lembar aktivitas guru 
terdapat 31 aspek yang diamati dengan rincian sebanyak 24 aspek 
mendapatkan skor 4 dan 7 aspek mendapatkan skor 3, dengan jumlah 
skor 117. 
  Berdasarkan hasil skor yang diperoleh, nilai perolehan aktivitas 
guru dapat dihitung menggunakan rumus 3:1 sebagai berikut: 
 Nilai = 
              
            
 x 100 (Rumus 3.1) 
          = 
   
   
 x 100 



































 = 94,35 
  Berdasarkan perhitungan diatas, sebanyak 117 skor yang 
didapatkan, kemudian dibagi dengan skor maksimal 124 skor. Setelah 
itu hasil yang telah didapatkan dikali 100. Maka hasil akhir observasi 
aktivitas guru adalah 94,35, dan mendapatkan kriteria sangat tinggi, 
serta telah mencapai indikator kinerja. Indikator kinerja yang menjadi 
acuan ialah skor yang mencapai 80.  
2)   Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
  Pada pelaksanaan siklus II hasil lembar observasi aktivitas siswa 
terlihat pada 3 kegiatan yang telah tersusun di RPP, yaitu kegiatan 
Pendahuluan, kegiatan Inti, kegiatan Penutup. Pada lembar aktivitas 
siswa terdapat 21 aspek yang diamati dengan rincian sebanyak 16 aspek 
mendapatkan skor 4, dan 5 aspek mendapatkan skor 3 dengan jumlah 
skor maksimal 84. 
  Berdasarkan hasil skor yang diperoleh, nilai perolehan aktivitas 
siswa dapat dihitung menggunakan rumus 3.1 sebagai berikut: 
 Nilai = 
              
            
 x 100 (Rumus 3.1) 
   = 
  
  
 x 100 
   = 94,04 



































   Berdasarkan perhitungan diatas, sebanyak 79 skor yang 
didapatkan, kemudian dibagi dengan skor maksimal 84, setelah itu 
hasil yang telah didapatkan dikali 100. Maka hasil akhir observasi 
aktivitas siswa adalah 94,05 dan mendapatkan kriteria sangat 
tinggi, serta telah mencapai indikator kinerja. Indikator kinerja 
yang menjadi acuan ialah skor yang mencapai 80. 
3)   Hasil Nilai Siswa 
  Pada kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan di siklus II 
ini, didapatkan nilai kognitif siswa. Adapun nilai hasil belajar terinci 
dalam tabel berikut:  
Tabel 4.3 
Hasil Belajar Siswa Siklus II
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1 ABSR 75 93 T 
2 AIRS 75 95 T 
3 AKM 75 88 T 
4 AQ 75 90 T 
5 AWF 75 95 T 
6 ASPS 75 85 T 
7 APA 75 85 T 
8 AAP 75 70 TT 
9 DZ 75 100 T 
10 DASP 75 100 T 
11 EF 75 88 T 
12 IA 75 67 TT 
13 KCAS 75 95 T 
14 KHK 75 88 T 
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 Hasil Penilaian Harian Siklus II Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas III-A MI 
Darun Najah Sidoarjo. 



































15 MAAG 75 85 T 
16 MSA 75 80 T 
17 MAF 75 85 T 
18 MADR 75 95 T 
19 MFSR 75 85 T 
20 MRA 75 85 T 
21 NNNZ 75 95 T 
22 SZR 75 92 T 
23 SOPW 75 85 T 
24 ZNAI 75 90 T 
25 ZAW 75 95 T 
26 RI 75 90 T 
27 FIH 75 85 T 
28 RFP 75 90 T 
Jumlah Siswa 28 
Jumlah Nilai Akhir 2476 
Keterangan: 
TT : Tidak Tuntas (Nilai di bawah KKM) 
T : Tuntas (Nilai diatas KKM) 
  Berdasarkan tabel dari hasil belajar siswa mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra-
Islam, terdapat siswa yang sudah tuntas yaitu sebanyak 26 siswa mendapat 
nilai diatas KKM dan 2 siswa yang masih belum tuntas dan mendapat nilai 
dibawah KKM. Berikut ini merupakan perhitungan rata-rata dan prosentase 
ketuntasan  belajar. 
a)  Keterangan rata-rata hasil belajar 
 X = 
  
  
 = ∑∑ 
         = 
    
  
 
 = 88,42 



































b)  Keterangan prosentase belajar 
     P = 
 
 
 x 100% 
        = 
  
  
 x 100% 
        = 92,85 % 
   Berdasarkan paparan hasil siklus II disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi 
Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra-Islam telah mencapai 
indikator kinerja yang ditetapkan. Nilai rata-rata 92,85% dengan kriteria 
Sangat Tinggi. Jadi hasil belajar siswa kelas III-A MI Darun Najah 
Sukodono Sidoarjo materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra-
Islam sudah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar dan mengalami 
peningkatan dari siklus I. 
c)  Refleksi (reflect) 
  Pada siklus II, peneliti dan guru mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam membandingkan dan menganalisa hasil yang 
diperoleh pada siklus I dan siklus II. Terlihat adanya peningkatan dari 
siklus I ke siklus II, baik dari perolehan hasil observasi guru dan siswa, 
perolehan rata-rata hasil tes, dan persentase ketuntasan belajar. Hasil 
observasi aktifitas guru mencapai 94,35 dengan kriteria sangat tinggi. 
Hasil observasi aktifitas siswa mencapai 94,04 dengan kriteria sangat 
tinggi.  



































  Hasil perolehan rata-rata hasil tes mencapai 88,42 dengan kriteria 
tinggi, dan prosentase ketuntasan belajar mencapai 92,85 dengan kriteria 
sangat tinggi. Artinya seluruh hasil perolehan telah mencapai indikator 
kinerja yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti dan guru 
pengampu mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menyepakati untuk 
tidak melanjutkan penelitian ke siklus selanjutnya, dikarenakan 
pencapaian hasil belajar siswa terlihat mengalami peningkatan di setiap 
siklusnya.  
  Untuk mengetahui ringkasan hasil belajar siklus I dan siklus II, 
dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 
  
No Aspek yang 
diukur 
Siklus I Siklus II 
1 Hasil Observasi 
Aktifitas Guru 
80,88 94,35 
2 Hasil Observasi 
Aktifitas Siswa 
83,75 94,04 







   
B.     Pembahasan  



































  Pada tahap ini memaparkan terkait analisis data yang telah dilakukan 
peneliti setelah pengumpulan data siklus I dan siklus II. Data yang diperoleh, 
kemudian dianalisis untuk diketahui perkembangan pada penelitian siklus I dan 
siklus II yang telah dilaksanakan. Penelitian yang telah dilaksanakan dianggap 
telah mampu meningkatkan hasil belajar siswa, pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra-
Islam, dengan menerapkan strategi Jigsaw. Berikut ini merupakan deskripsi hasil 
penelitian yang telah dianalisis: 
 1.     Penerapan Strategi Jigsaw kelas III-A MI Darun Najah Sukodono Sidoarjo. 
       Penerapan strategi Jigsaw yang telah dilaksanakan pada siklus I dan 
siklus II memperoleh hasil yang berbeda pada aktivitas guru dan siswa. 
Pada siklus I, perolehan hasil aktivitas guru mendapat skor 67 (skor 
maksimal 80) dengan perolehan nilai 83,75 dengan kriteria tinggi, dan telah 
mencapai indikator kinerja. Sedangkan untuk perolehan hasil aktifitas siswa 
mendapat skor 55 (skor maksimal 68) dengan perolehan nilai 80,88 dengan 
kriteria tinggi dan telah mencapai indikator kinerja.  
       Indikator kinerja untuk perolehan nilai aktivitas guru dan siswa 
minimal mencapai 80 dengan kategori tinggi. Pembelajaran yang 
dilaksanakan pada siklus I dengan menerapkan strategi Jigsaw 
menunjukkan hasil yang cukup tinggi. Pembelajaran di siklus II 
memperoleh hasil yang berbeda pada aktifitas guru dan siswa. Pada siklus 
II, perolehan hasil aktivitas guru mendapat skor  117 (skor maksimal 124) 



































dengan perolehan nilai 94,35 dengan kriteria sangat tinggi dan telah 
mencapai indikator kinerja.  
       Sedangkan untuk perolehan hasil aktivitas siswa mendapat skor 79 
(skor maksimal 84) dengan perolehan nilai 94,04 dengan kriteria sangat 
tinggi dan telah mencapai indikator kinerja. Indikator kinerja untuk 
perolehan nilai aktivitas guru dan siswa minimal mencapai 80 dengan 
kategori tinggi. Pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II dengan 
menerapkan strategi Jigsaw menunjukkan hasil yang cukup baik. 
       Dari hasil peningkatan perolehan nilai aktivitas guru dan aktivitas siswa 
dapat dilihat melalui grafik berikut:  
              
Gambar 4.10 
Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
            Peningkatan aktivitas di dalam kelas tersebut dapat ditunjang dengan 
hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran SKI setelah melaksanakan 







Siklus I Siklus II
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senang, aktif, dan saling kerjasama satu sama lain dikarenakan strategi yang 
dipakai membuat anak satu sama lain bisa bekerjasama dengan baik dan hal 
baru juga untuk siswa pembelajaran SKI dilaksanakan dengan lebih 
menyenangkan, sehingga antusias anak-anak terlihat saat mengikuti 
pembelajaran. 
           Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 
menggunakan strategi Jigsaw pada siswa kelas III-A MI Darun Najah 
Sukodono Sidoarjo dapat diterapkan pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra-
Islam. 
             2.  Peningkatan Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Materi Keadaan Sosial    
Budaya Masyarakat Arab pra-Islam Menggunakan Strategi Pembelajaran 
Jigsaw Kelas III-A MI Darun Najah Sukodono Sidoarjo. 
  Berdasarkan hasil penelitian dari data pra siklus yang didapat dari hasil 
tugas harian siswa kelas III-A MI Darun Najah Sukodono Sidoarjo materi 
Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra-Islam, diketahui bahwa nilai 
hasil belajar siswa belum mencapai KKM yang telah ditentukan. Hal ini 
dapat dilihat pada tabel yang diuraikan sebelumnya. Bahwa dari 28 siswa 
hanya 11 siswa yang dapat mencapai KKM, sehingga dapat dihitung rata-
rata hasil belajar siswa adalah 71,25 dengan prosentase ketuntasan belajar 
siswa hanya sebesar 39,29% sehingga masuk kedalam kategori sangat 
rendah. 



































  Hasil belajar pada siklus I telah mengalami peningkatan dibandingkan 
hasil belajar siswa pada pra siklus yang pada tahap tersebut belum 
menerapkan strategi Jigsaw. Peningkatan ini terdiri dari satu aspek yaitu 
aspek kognitif. Adapun peningkatan dari aspek tersebut digambarkan oleh 
peneliti dalam beberapa tabel mulai dari siklus I sampai siklus II. 
Perbandingan hasil nilai siswa pada aspek kognitif disetiap siklus adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.5 










1 ABSR 90 93 Meningkat 
2 AIRS 85 95 Meningkat 
3 AKM 70 88 Meningkat 
4 AQ 85 90 Meningkat 
5 AWF 85 95 Meningkat 
6 ASPS 70 85 Meningkat 
7 APA 80 85 Meningkat 
8 AAP 60 70 Meningkat (TT) 
9 DZ 75 100 Meningkat 
10 DASP 90 100 Meningkat 
11 EF 80 88 Meningkat 
12 IA 70 67 Menurun (TT) 
13 KCAS 100 95 Menurun 
14 KHK 85 88 Meningkat 
15 MAAG 70 85 Meningkat 
16 MSA 60 80 Meningkat 
17 MAF 70 85 Meningkat 
18 MADR 85 95 Meningkat 
19 MFSR 70 85 Meningkat 
20 MRA 90 85 Menurun 
21 NNNZ 85 95 Meningkat 
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22 SZR 75 92 Meningkat 
23 SOPW 75 85 Meningkat 
24 ZNAI 60 90 Meningkat 
25 ZAW 55 95 Meningkat 
26 RI 70 90 Meningkat 
27 FIH 65 85 Meningkat 
28 RFP 85 90 Meningkat 
 
  Berdasarkan data hasil penelitian nilai aspek kognitif di siklus I dan 
siklus II, terdapat 3 siswa nilainya turun dan 25 siswa nilainya meningkat. 
Pada siklus I beberapa siswa terlihat masih belum bisa mencapai nilai 
minimal yang telah ditargetkan. Hal tersebut dikarenakan pada siklus I siswa 
masih banyak yang kurang fokus terhadap langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan strategi Jigsaw sehingga beberapa lebih memilih untuk 
bercanda sendiri, diam saja dan kurang aktif.  
  Namun di siklus II terlihat banyak siswa yang nilainya meningkat dan 
mencapai nilai yang ditargetkan. Hal  tersebut dapat terjadi dikarenakan siswa 
mulai faham intruksi pada penerapan strategi Jigsaw sehingga siswa lebih 
aktif saat proses pembelajaran. 
  Dari tabel 4.5 terdapat 3 siswa yang nilainya turun, salah satu 
diantaranya siklus I mendapatkan nilai 70, dan siklus II mendapat nilai 67. 
Hal ini dapat terjadi dikarenakan siswa tersebut pada saat penerapan strategi 
Jigsaw kurang begitu semangat atau begitu aktif. Saat ditanya kamu bingung? 
Dia yakin menjawab tidak pak. Setelah peneliti mengecek LK, banyak 
jawaban yang keliru dikarenakan intruksi dari guru yang kurang difahami, 
dan dia tidak mau bertanya. 



































  Setelah dilakukan siklus I dan II, yakni dengan melaksanakan 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi Keadaan Sosial Budaya 
Masyarakat Arab pra-Islam menggunakan strategi Jigsaw, hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut terjadi pada nilai rata-rata 
siswa pada siklus I sebesar 76,42 dan meningkat pada siklus II sebesar 88,42. 
Berikut adalah diagram peningkatan nilai rata-rata siswa kelas III-A MI 
Darun Najah Sukodono Sidoarjo.  
  
Gambar 4.11 
Peningkatan Hasil Nilai Rata-Rata Kelas 
    Berdasarkan pemapatan dari diagram diatas, telah terjadi 
peningkatan nilai rata-rata kelas materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat 
Arab pra-Islam setelah diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan 
strategi Jigsaw. Meningkatnya nilai rata-rata kelas tersebut pasti diikuti oleh 
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belajar siswa mencapai 57,14 dengan data 16 siswa tuntas dan 12 siswa 
belum tuntas. 
  Pada siklus II terdapat peningkatan pada ketuntasan belajar siswa, yaitu 
mencapai 92,85 dengan data 26 siswa tuntas dan 2 siswa belum tuntas. 




Peningkatan Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa (%) 
  Hasil belajar siswa yang telah diuraikan sebelumnya pada tabel 4.5 
terdapat 2 siswa yang belum tuntas. Hal tersebut dikarenakan pada saat proses 
pembelajaran salah satu dari siswa tersebut kebanyakan bicara dengan 
temannya dan kurang konsentrasi. Saat proses pembelajaran peneliti sering 
menegur dan memegang pundaknya sekaligus tepuk-tepuk agar sagar semua 







Siklus I Siklus II
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  Begitu juga saat pengerjaan lembar kerja, anak tersebut lebih pasif, saat 
pengerjaannya pun sangat terlihat kurang cepat dalam mengisi jawaban. 
Sehingga ketika waktu sudah habis dan yang lain sudah pada  mengumpulkan 
lembar kerjanya masing-masing, siswa terebut baru mengerjakan 4 soal dari 5 
soal. Sedangkan satu siswa yang lain, ketika pembelajaran dia sangat 
pendiam. Peneliti sudah memancing dan memberi kesempatan ke siswa 
tersebut untuk mewakili kelompoknya membacakan hasil diskusi. Tapi apa 
yang terjadi, siswa tetap kurang aktif dan tidak semangat. 
  Begitu juga saat pembelajaran, ia sama sekali pendiam dan sangat pasif 
untuk kerjasama bersama teman sekelompoknya. Saat pengerjaan lembar 
kerja dia cepat menjawab dan mengumpulkannya, tapi hasilnya masih ada 
yang keliru jawabannya. Kemudian peneliti merangkum dari hasil 
peningkatan hasil belajar siswa, dimulai dari tahap pra siklus, siklus I, siklus 














































Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
(Nilai Rata-Rata Kelas dan Prosentase Ketuntasan Belajar) 
Pra Siklus - Siklus I – Siklus II 
  
Gambar 4.14 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa  
(Jumlah Siswa Tuntas dan Belum Tuntas) 
Pra Siklus – Siklus I – Siklus II 
   Dari beberapa diagram yang telah dipaparkan, dapat terlihat bahwa 
aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra-Islam, mengalami 
peningkatan pada tiap siklus. Hal tersebut dapat ditunjang dengan hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru mata pelajaran setelah 













































   Guru mengatakan bahwa strategi Jigsaw sangat baik untuk diterapkan 
pada materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra-Islam. Langkah-
Langkahnya dapat menghidupkan kelas, serta kegiatannya menyenangkan 
dan tidak jenuh. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 
Jigsaw  pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa kelas III 
MI Darun Najah Sukodono Sidoarjo dapat meningkatkan hasil siswa materi 



















































A.     Simpulan 
           Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait peningkatan hasil 
belajar siswa, mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi Keadaan Sosial 
Budaya Masyarakat Arab pra-Islam kelas III-A MI Darun Najah Sukodono 
Sidoarjo menggunakan strategi pembelajaran Jigsaw, dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
 1. Penerapan strategi Jigsaw pada materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat   
 Arab pra-Islam berjalan dengan baik. Pemaparan tersebut dapat dibuktikan 
 dengan hasil tiap siklus yang mengalami kenaikan pada aktivitas guru dan 
 siswa. Perolehan nilai aktivitas guru pada siklus I yaitu 83,75 (Tinggi), 
 kemudian dilakukan perbaikan pada siklus II dan hasilnya meningkat 
 menjadi 94,35 (Sangat Tinggi). Hasil nilai aktivitas siswa pada siklus I 
 yaitu, 80,88 (Tinggi), dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 
 94,04 (Sangat Tinggi). 
 2. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah melakukan 
 pembelajaran menggunakan strategi Jigsaw, terbukti pada siklus I  menjadi 
 76,42 dengan prosentase sebesar 57,14%, dan dilakukan siklus II 
 sehingga mengalami peningkatan pada keduanya, yakni diperoleh rata-rata 



































 nilai sebesar 88,42 dengan prosentase keberhasilan sebesar 92,85%  dan sudah 
termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
B.     Saran 
           Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penerapan strategi Jigsaw dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra-Islam kelas III-A MI Darun 
Najah Sukodono Sidoarjo, maka peneliti menyarankan beberapa hal sebagai 
berikut: 
 1. Guru diharapkan tidak hanya bercerita saja saat pembelajaran Sejarah 
 Kebudayaan Islam (SKI), apalagi bercerita dan menjelaskan sambil duduk 
 di kursi guru dan sibuk dengan handpone. Akan tetapi pembelajaran akan 
 lebih menyenangkan dan berkesan untuk peserta didik apabila guru 
 menerapkan berbagai macam strategi , salah satunya yaitu strategi 
 pembelajaran Jigsaw. Agar peserta didik tidak mudah bosan ataupun 
 mudah lupa, akan tetapi pembelajaran akan lebih diingat oleh peserta didik 
 serta hasil belejar dapat mengalami peningkatan. 
 2. Guru dan pihak sekolah diharapkan dapat menerapkan strategi Jigsaw di 
 semua kelas, tidak hanya di kelas V saja. Dikarenakan strategi tersebut 
 dapat diterapkan pada kelas atas maupun bawah untuk memudahkan siswa 
 dalam menyelesaikan soal-soal dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
 Islam(SKI).
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